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RINGKASAN

PARULIAN HUTAPEa. Telaahan Pela Usaha Kelsmpek Peternak
Ayam Pedaging Ditinjau dari Segi Keuntungan, dalam Hu-
bungannya dengan Perbaikan Pelaksanaan Keppres Ne:50 Ta-
hun 1981 (dibawah bimbingan RUDOLF SINAGA).

Pengembangan usaha peternakan unggas sangat penting
gunza memenuhli kebutuhan pretein hewani. Keluarnys XKeppres
Ne:50 Tahun 1981 merupakan salah satu usaha pemerintah un-
tuk menanggulangl permasalahan-permasalahan yang terjadi
dalam dunia perunggasan didalam rangka pemenuhan kebutuhan
pretein hewani ean peningkatan pendapatan peternak kecil.
Setelah diberlakukannya Keppres Ne:50, timbul tiga pela
uszha peternakan, yaitu:; Kkeperasi, kentrak farming dan
kelempek. Ternyata peternak anggeta keperasi hanya 7,5 %
dan selebihnya (92,5 %) adalah petemak yang tergeleng
« kentrak farming dan kelempek. Hal tersebut merupakan sa-
lah satu hambatan dari pelaksanaan Keppres Ne:50, yang
menghendaki agar peranan keperasi lebih diutamakan dalam
usaha perunggasan. 0leh karena itu perlu diadakan peneli~
tian terhadap pela usaha yang tidak sesual dengan Keppres
Ne:50 tersebut.

Laperan praktek lapang ini berisi hasil penelitian
yang bertujuan uniuk: mengetahui gambaran usaha peternak-
an didaerah penelitian khususnya usaha kelempek peternak
ayam mpedaging, mengetahuil dan menganalisa keuntungan yang
diterima oleh anggeta kelempek, mempelajari fakter~-fakter
yang mempengaruhi keuntungan dan mengetahul hubungan anta-

ra skala usaha dengan feed conversien.



Penelitian dilakuken dengwn mengambil dua kasus ke-
Lompek peternak ayam yang berada di kecamztan Semplak,
Parung €an Sawangan-kabupaten Beger. Pengumpulan data di-
lLakukan dengan cara wawancara, dengan menggunakan kuesio-
ner dan daftar pertanyzan.

Keuntungan anggota kelempek pertama lebih besar dari
keuntungan anggeta kelempek yang kedua. Kelempok pertama
telah memenuhi sasaran Keppres Ne:50 dalanm meninghkatkan
pedapatan peternak. Keuniungan anggeta dipengaruhi eleh
efisiensi teknis dan efisiensi ekenemis. Pada skala usa-
ha 500 sampai 2.000 eker, semakin besar skala usaha, se~

cara teknls lebih efisien.
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KATA PENGANTAR

Masalah pelaksanaan Keﬁﬁres‘NQ:SO tahun 18981 tentang
ayam pedaging sangat hangat dibicarakan erang dalam hu-
bBungannya éengan @emenuﬁan kebutuhan pretein hewani serta
pembangunan pertanian dalam arti luas. Banyazk permasa-
lahan yang terjadi didalam pelaksanaan Keppres tersebut
vang tidak dapat ditihjau dari satu aspek saja. Bagaima-
na pelaksanaan dari Keppres ne:50 di lapang dan bagaimana
struktur atau pela usaha perunggasan sejak pelaksanaan
Feppres tersebul hinggs dikeluarkannya kensep PIR dalam
usaha perunggasan, perlu diketahui.

Serangkaian uraian mengenai pela usaha kelempek pe-
ternak ayam pedaging yang merupakan salah satu bentuk pa-
la usaha yang ada akibat diberlakukannya Keppres Ne:50
tahun 1981 dan permasalahan-permasalahan yang timbul pada
pela usaha tersebut yang tidak sesuai dengan isi Keppres
itu serta rencana perbaikannya dengan menetrapkan kensep
PIR perunggasan, disajiken dalam laperan praktek lapang

ini. laperan praktek lapang ini merupakan hasil peneliti-

an yang datanya dipereleh pada waktu penulis berpraktek
lapang.

Pada kesempatan ini penulis ingin menyampaikan teri-
ma. kasih kepada Pref. Dr. Ir. Rudelf Sinaga, sebagai
penbimbing utama dalam penulisan karya ilmiah, atas bim-
bingan dan saran-saran yang Beliau beriksn selanma penuliis
menulis laperan ini. Kepada Drh. Seehaji (Staf Ahli Men-

mud UP4) seria segenap Staf Desen dan pegawal perpustakaan




yang telah membantu dan memperlancar penulisan laperan
ini, penulis menyampaikan terima kasih. dJuga kepada ke-
dua rekan praktek lapang penulis, yaitu sdr Irma dan sdr
luky yang telah memberikan saran-saran perbaikan, penulis
menyampaikan terima kasih. Tak lupa kepada kedua Orang
Tua penulis yang telah memberikan bantuan sepenuhnyz baik
meral maupun material, penulis menyampaikan banyak terima
kasilh.

Akhirnya penulis masih menyadari bahwa laperan ini
nzgih jauh dari sempurna, maka kritik dan saran-saran sa-
ngat penulis harapkan demi perbaikan laperan ini.

Walaupun demikian, penulis tetap berharap semega

hzsil penelitian yang dikemukakan dalam laperan ini dapat

bermanfaat bagl pembaca dalam memshami masalah-masalah
yaeng terjadl dalam pelaksanaan kebijaksanaan pembangunan

pertanian khususnya dalam usaha peternskan ayam pedaging.

Beger, Desember 1984

Penulis,
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I. FPENDAHUILUAN

1.1, latar Belakang

Dengan bertambahnya jumlah penduduk di Indonesia,
kebutuhan konsumsi protein hewani semakin meningkat. Pa-
da masa PELITA IT, walaupun Indonesia telah mengekspor
sebagian dari populasi ternmak sapi, namun sebenarnya un-
tuk mencukupl kebutuhan dalam negeri sendiripun Indonesia
masih kekurangan (defisit) éebanyak 2,9 % (lampiran 1).
Untuk menutupi kekurangan tersebut, pemerintah berusaha
mencarikan protein hewani lain sebagal substitusinya yai~
tu dengan mengembangkan serta memasyarakatkan usaha pe-
ternakan ayam broiler serta ayam petelur. Nyatanya sejak
tahun enampuluhan hingga saat ini peternakan ayam ras di
indonesia telah memperlihatkan perkembangan yang cukup
pesat. OSebagal gambaran dapat dikemukakan bahwa dari ta-
hun 1969 sampai tahun 1980 populasi ayam ras di Indonesia
meningkat dari 688.000 ekor menjadi 7.638.000 ekor atan
sebesar 11 kali lipat (PPAE, 1983, halaman 1)

Pada tahap awal perkembangannya peternakan ayam ras
didominir oleh usaha keluarga dengan skala usaha kecil
dengan sebutan "backyard poultry farming". Keadaan ter-
sebut cukup menggembirakan sebab selain dapat meningkat-
kan produksi ayam untuk menambah protein hewani, juga te-
lah dapat memperluas lapangan kerja dan meningkatkan ser-
ta meraitakan pendapatan yang tidak hanya dapat dinikmati

olen peternak saja, akan tetapi juga oleh orang-orang




yang terlibat didalam rantai produksi dan tataniaga usa-
ha.beternakan ayam ras geperti: pabrik ransum, pabrik
obat-obatan dan penghasil sarana produksi lainnya (PPAE,
1983, halaman 1)

Perkembangan usaha peternakan ayam ras selanjutnya
menderong banyak pengusaha baik besgar maupun kecil untuk
menanamkan modalnya dalam bidang perunggasan. Dengan
Kemampuan ekonomis, teknis maupun managemennya, masing-
masing pengusaha tersebut menaikkan efisiensi usahanya
2gar supaya harga pokok penjualannya dapat ditekan se-
rendah mungkin, dengan demikian mereka dapat bersaing
dengan menjual hasil produksinya dengan harga yang ren-
dah. Ditinjau dari tujuan pemerintah untuk meningkatkan
pemenuban kebutuhan pretéin, keadaan tersebut sudah =a-
ngat baik. Akan tetapi dilain pihak ternyata telah me-
nimbulkan dampak yamg kurang menguntungkan terhadap per-
kembangan usahaternak ayam ras skala kecil, karena pe-
ternak kecil tidak sanggup bersaing dengan pengusaha be-
sar yang memiliki modal yang kuat untuk mengusai ranitai
tataniaga dari mulai menghasilken makanan ayam sampal de~
ngen memasarkan ayam, juga diperkuat oleh pengalaman big-
nis yang 1ua812'

Kemeiut di bidang perunggasan ini pada tahun 1980

telah mengundang berbagai pendapat dan komentar para ahli,

1) Poultry Indonesia. 1982. Perunggasan 1981,
Penuh Kejutan, Perunggasan 1982, Diawali Ke-
lesuan. No 26, Januari hal 43-46.




3

peternak, pengusaba dan bahkan telah menjadi isyu pelitik.
Untuk menanggulangi kemelut ini, pada bulan Nepember tahun
1981 telah dikeluarkan Keputusan Presiden RI Ne:50 tentang
pembinaan usaba peternakan ayam untuk menata kembali sis-
tem perunggasan di Indenesia. Ada beberapa unsur penting
yang terkandung didalam Keppres ini, diantaranya adalah:
1) Keppres ini bermaksud untuk mengadakan restrukturisasi
usahaternak ayam yang berskala besar menjadi skala usaha
keluarga yang dibina kearah kegiatan keperasi, pernyataan
ini dikenal sebagai jiwa Keppres Ne:50, 2) Sasarannya,
yaitu untuk meningkatkan pendapatan peternak kecil dengan
skala usaha maksimum 750 eker perminggu untuk ayam peda-
ging dan 5.000 eker pertahun untuk ayam petelur dan 3) Pe~
ngaturannya, dilakukas dengan melaksanakan phase-eut un-
tuk gelengan peternak Besar yang mempunyai skala usaha le-
bih Besar dari 750 eker perminggu untuk ayem pedaging dan
lebih dari 5.000 eker pertahun untuk ayam petelur serta
melaksanakan phase-in untuk gelengan peternak kecil yang
mempunyal skala usaha lebih kecil dari 750 eker perminggu
untuk ayam pedaging dan 5.000 eker peritahun uniuk ayain
petelur,

Untuk merealisasikan Keppres tersebut{ pemerintah
mengfungsikan: 1) Buleg, untuk menjaga supaya tetap ter-
Jadli stabilisasi harga dan pemasaran hasil ternak Unggas,
dengan keerdinasi bersama Direktur Jenderal Peternakan,
untuk mengadakan usaha peningkatan pemasaran dengan
mengkeordinasikan keperasi pemasaran éan memanfaatksn sa-
rana penampungan dan pengelahan hasil serta mengadakan

bahan baku dengan harga yang layak, 2) KUD,  .........



untuk membantu peternak kecil memperoleh bibit dan maka~
nan ayam dengan harga yang layak, 3) BRI, berperan dalam
menyediakan kredit guna memenuhi kebutuhan peternak kecil
dan koperasi dan 4) Tim Pengendali di tingkat pusat, Sa-
tuan Pelaksana di tingkat pusat dan daerah dan Gubernur
bersama dengan Kepala Daerah tingkat satu, untuk menjamin
terlaksananya pembinaan, pengendalian serta pengawasan
dan koordinasi sebaik-baiknya terhadap pelaksanaan Kep-
pres tersebut.

Harapan diatas tidaklah mudah dicapal dengan sepe-
nuhnya, karena untuk mengoperasionalkan kebijaksanaan
memang sering dijumpai berbagai kendala dan hambatan
yang kadang-kadang sulit ditanggulangi. Harapan untuk
memperbesar peranan koperasi sebagai wadah untuk melaku-
kan keglatan ekonomi bersama bagi peternak kecil, yang
merupakan jiwa dari Keppres No:50 tahun 1981, belumlah
menjadi kenyataan sampal saat penulis melakukan peneli-
tian. Di satu pihak, peternak- besar tetap ingin meng-
gunakan kesempatan untuk mempertahankan dan memperbesar
usaha mereka dengan cara menyekat-nyekat kandang ayam
mereka sehingga tidak menyalahi serta terhindar dari
peraturan-peraturan yang telah ditetapkan didalam Kep-
pres No:50 tahun 1981, dan dilain pihak, koperasi belum
dapat menjalankan fungsinya dalam menyalurkan bibit dan
makanan ayam kepada petermak anggotanya secara komitinu

dengan harga yang layakz).

2) Kompas 10 Nopember 1984 dan Penjelasan lisan
oleh Prof. Dr. Ir. Rudol?f Sinaga
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Peternak kecil yang tentunya sudah berorientasi eko-
nomis dihadapkan oleh dua pilihan, bagil petemrmak yang su-
dah menjadi anggota koperasi harus memilih apakah ingin
tetap memjadl anggota koperasi atau keluar dari keanggo-
taannya dengan harapan akan mendapatkan keuntungan yang
lebih besar dari keuntungan yang diterima pada saat itu,
demikian juga dengan peternak yang belum menjadi anggota
koperasi, akan memandang koperasl sebagal wadah kerja-
sama yang beraifat gotong-royong atau menganggap kopera-
51 sebagai tempat untuk mencari keuniungan semata-mata
yang dijadikan bahan pertimbangan untuk memilih tempat
hidup mereka.

Berulang lagi dunia perunggssan di Indonesiaz dewasa
ini menjadi puncak pembicaraan orang-orang yang berkecim-
pung dalam dunia perunggasan. Terlebih lagi setelah ada
data pada Direktorat Jenderal Peternakan Departemen Per-
tanian yang menunjukkan bahwa peternak ayam ras yang
menjadi anggota koperasi hanya 7,5 persen dan selebihnya

muncul sebagai peternak yang dikenal dengan nama kontrak

farming dan kelompok {lampiran 2).

Untuk mengetahul éerta mempelajari bagaimena cara
kerja peternak yang tergolong non koperasi khususnya go-
longan peternak kelompok, apa keuntungan yang diperoleh
peternak anggota kKelompok yang satu dibanding dengan ke-
lompok lainnya, dilihat dari segi keuntungamnya apakah

usaha kelompok tersebut sesuai dengan jiwa dan sasaran

Keppres No:50 tahun 1981, juga dengan konsep PIR



perunggasan yang merupakan usaha pemerintah untuk menata
kembali usaha perunggasan yang ada saat itu, maka perlu
diadakan penelitian. Namun demikian mengingat pelaksa-
nzan konsep PIR pada saat penulis berpraktek lapang baru
sampal pada tahap persiapan, maka tuliaaﬁ.ini tidak nrem-

bahas pelaksanaan PIR secaraz ituntas.
1.2, HMasalah

1. DBagaimanakah hubungan kerja usaha kelompok peter-
nak ayam yang merupakan salah satu bentuk usaha
yang bukan tergolong usaha koperasi.

2., Bagaimanakah Keun%ungan yang diterima oleh peter-
nék anggota kelompok.

2. Apakah keuntungan rata-rata peternak antara
kelompok yang satu sama atau lebih besar dari
keuntungan rata-rata peternmak kelompok yang
lain.

b. Apakah Keuntungan peternak anggoita kelompok sa-
ma atau lebih besar dari keunitungan peternak
yang beruszsha sendiri.

¢c. Apakah usaha kelompok peternak ayam cukup balk
dikembangkan dinilai.dari segl keuatungan yang
diterima. oleh peternak anggotanya.

5. Faktor-faktor apakah yang mempengaruhi keuntungan
peternak kelompok, bagaimana efisiensi teknis dan
efisiensi ekonomisnya.

4. Bagaimanakah hubungan antars skala usaha dengan

feed conversionnya.




spakeh usaha kelompok peternak ayam alkan mempengs-

ruhi perkembangan Kehidupan Keperasi.

Tuiuan dan Kegunaan

Tujuan Praktek lapang

gal

secara umum tujuan praktek lapang adalazh seba-~
berikut:

Agar mahasiswa lebih mengenal permasalzhan-per-
masalahan pertanian yang zda di lapang.

sgar mahasiswa mampu mengkaitkan ilmu yang per-
nzh dipereoleh di bpangku kuliah dengan kenyataan
yang «éa €i lapang.

Diharapkan melalul praktek lapang mahasis~

wa mempunyal pengalaman bekerja.

Tujuen Penelitian

Tujuan penelitian adalah sebagal berikut:
Mengetahul gambaran usaha peternakan di daerah
penelitian khususnya usaha kelompok peternak 2ywm.
Mengetahul keuntungan yang diterima eleh petexr~
nak anggeta kelempek

Mengetahui dan membandingkan Keunitungan rata-

rata beberapa kelompeX peternsk ayam pedaging.

Mengetahui dan membandingkan keuntungan peter-

nak anggete kelompok dengan peternak yang ker-

usaha sendifi,

Mengetahui apakah usaha kelempek peternak agyam

cukup Baik dikembangkan ditinjau darl segi ke-

unitungannya.
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Mempelajarli fakter~fakter yang mempengarubi
keuntungan peternak anggeta kelempek.
Mengetahui apakah ada hubungan antara skala usa-

ha dengan feed cenversien.

Kegunaan Hasil Penelitian

Kegunzan dari hasil penelitian ini adalah:

i

Diharapken dapatl memberikan gambaran mengenal
usaha Kelompek pelernak ayam yang merupakan salah
satu bentuk usaha yang bukan tergeleng usaha ko-
perasi.

Diharapkan dapat dijadiken bahan pertimbangan
bagl penentu Kebijaksanaan dalam merumuskan ke~
bljaksapnaan di bidang perunggasan.

Diharapkan dapat dijadikan kahan bacaan yang ber-
guna bagl pembaca yang ingin memperdalam pengeta-
huannya dalam usaha perunggasan khususnya ayam

pedaging.
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-1

I1. METODOLOGI

Pemilihan Daerah Pemnelitian

Daerah penelitian penulis pilih berdasarkan kete-

rangan yang diberikam oleh Direktorat Bina Usaha Petani

Ternak Departemen Pertanian, yaitu daerah dimana terdapat

peternak yang dikenal dengan nama peternak kelompok. Da-

ri empat daerah yang disarankan (Jakarta, Bogor, Tange-

rang dan Bekasi), penulis memilih kabupaten Bogor sebagai

daerah penelitian, karens keterbatasan waktu, dana dan

tenaga.

g2.2.

Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan mengambil dua kasus

kelompok peternak, dengan dasar pertimbangan:

l.

2

Waktu, tenaga dan dana yang terbatas

Penelitian ini dimeksudkan untuk mendapatkan kete-
rangan yang lebih mendalam dari dua kelompok terse-~
but.

Pemilihan dua kelompok tersebut berdasarkan kriteria

bahwa kelompok tersebut paling dikenal 4i daerah peneli-

tian.

2

e

Pengambilan Contoh Peternak

Pengambilan contoh peternazk adalah sebagai berikutb:

W

Pada kelompok seriama yang selanjuinya dise
lompok I, penulis mengambil seluruh peternak yang

menjadi anggota kelompok tersebut (tujuh peternak).
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2. Pada kelompok kedua yang selanjuinya disebut kelom-

pok II, penulis mengambil lima dari 15 kelompok ke-
¢il secara purposiv dengan pertimbangan bahwa ke-
lompok tersebut masih aktif berproduksi pada tiga
giklusg terakhir sampai bulan Juli tabhun 1984. Ke-
mudian diambil secara acak masing-masing tiga pe-
ternak dari setiap kelompok kecil. Pengambilan
contoh peternak secara acak karenz diazsumsikan bah-
wa setlap peternak dalam satu kelompok kecil yang
same mempunyai pola atau cara berproduksi yang sama

(homogen) .

2.4, Pengumpulan bata

Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara melalul
dua cara:

1. Dengan menggunakan pedoman pertanyaan untuk mencari
data atau keterangan cara kerja kelompok dan data
leinnya dari ketua kelompok.

2. Dengan menggunakan kKuesioner untuk menggali informa-
si atau data usahaternak dari peternak anggota ke-

lompok.

2.5, Kongep Perhitungan

Konsep perhitungan data dibagi tiga kelompok sesuai
éengah keperluan atau tujuan yang akakh dicapali dan penga-
nalisaan data, yaitu;

A. Konsep perhitungan keuntungan usahaternak masing-ma-

8ing golongan peternak.



B. Konsep perhitungamn faktor-faktor yang m@mpengaygpi
besarnya keuntungan yang diterima masing-m%siﬁé g0~
longan peternak,

C. konsep perhitungan hubungan antara skala usaha de-

ngan feea conversion.

A . Konsep Perhitungan Keuntungan Usahaternak

PENGELUJARAN 14 NGSUNG

"Pengeluaran langsung" adalah pengeluaran untuk bia-
ya produksi selama proses produksi, kecuali biaya penyu-
sutan kandang. Komponen pengeluaran langsung dapat dili-

hat pada lampiran 10.

BIAYA PENYUSUTAN KANDANG

Biaya pembuatan kandang dengan umur

pakai x tahun untuk a ekor ayam fp py-

i

Biaya penggantian atap kandang

selama x tahun fp q,~

+

It

Biaya penyusutan kandang selama
% tahun untuk a ekor ayanm

)

@ (P+Q):“

Biaya penyusutan kandang pertahun _
untuk skala usaha 2.500 ekor ayam = ° X B (prq) s

Catatan:

Skala usaha 2.500 ekor adalah skala usaha keluarga
(diambil dari asumsi yang digunakan dalam PIR per-
unggasan, dimana diasumsikan bahwa tenaga kerja yang
digunakan dalam satu kelvarga yang terdiri dari ayah
ibu dan tiga orang anak adalah 2,5 TK dewasa)

1l



i2

BIaYs PERAWATAN KANDANG

Biaya perawatan kandang adalah biaya yang_éikeluar~
kan untuk perbaikan kerusakan kandang sebelum habis masa
pakainya dan blaya untuk membersihkan kandang, kecuali
biaya penggantian atap apabila atap tidak terbuat dari
genting.

Biaya perawatan kandang pertahun penulis asumsikan
1ima pergen dari nilai investasi total (biaya penyusutan

kandang selama umur pakainya, yaitu sebesar fp (p+q),-).

PENERIMAAN

Penerimaan usahaternak persiklus adalah penerimsan
peternak dari haesil produksi a ekor ayam seberat y kg se-

lama satu siklus, sebesar ¥ zZ,-.

I}-«J
malro

Penerimaan usahaternak pertahun = X b g,-.

KFEUNTUNGAN

Adz dua batasan yang penulis gunakan untuk menyata-~
kan besarnya keuntungan, yaitu: keuntungan dan keuntung-
an netto. "Keuntungan" zdalah penerimaan dikurangi de-
ngan pengeluaran langsung. Sedangkan "keuntungan netto"
adalah penerimaan dikurangi dengan pengeluaran langsung,
biaya penyusutan kandang dan biaya perawatan kandang.
Adapun cara perhitungan keuntungan dan keuntungan netto

digajikan pada halaman berikut:
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(1) Penerimaan persiklus untuk skala usaha a ekor & z,-

(2) Pengeluaran langsung persiklus i ok, -

(3) Keuntungan persiklus untuk skala
produksi a ekor ayam Bp (z-k),-

(4) Keuntungan pertahun untuk skala produksi

2.500 ekor ayam adalah :

2.500 X 12
X Bp (2-k) = b 15.000(z-k) /a

2 X 2

(5) Biaya penyusutan kandang pertahun 2.500
untuk skala 2,500 ekor ayam = i T (p+q),-

(6) Biaya perawatan kandang pertahun
untuk skala 2.500 ekor ayam

]

fp %‘5‘ (p+q), -

(7) Keuntungan netto pertahun untuk skala
produksi 2.500 eker adalah:

15.000(z-k)}-125(p+aq) 2.500( )
(4) - (5) - (6) = ’ A o

a =

B. Konsep Perhitungan Faktor-faktor yang Mempengaruhi

Besarnya Keuntungan

Untuk mengetahul faktor-faktor yang mempengaruhi be-
sarnya keuniuﬁgam masing-masing golongan peternak, selain
penulis melihat cara pemeliharaan ayam, penulis mengada-—
kan perhitungan-perhitungan dari data produksi peternak
serta menganalisa hasil perhitungan tersebut. Perhi-
tungan tersebut meliputi: Tingkat mortalitas, rasioc har-
g2 pakan dan harga ayam (ukuran efisiensi ekonomisg), fead
conversion {(ukuran efisiensi teknis) dan preduk marjinal

pada bDerbagal tingkat umur.
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Tingkat Mertalitas

Tingkat mortalitas dapat dihitung dengan rumus seba-
gai berikut:
Jumiah ayam yang mati

Tingkat Mortalitas = X 100 %
Jumlah doc yang masuk

Atau seandainya data ayam Yang mati sukar didapati, maka

perhitungan diatas dapat didekati dengan rumus sebagai

berikut;
Jumlah doc _ Jumlah ayam yang _ Jumlah ayam
yang masuk dikonsumgi sela- yang dipa-
ma proses produksi nen
TH = £ 100%

Jumlah doc yang masuk

Rasio Harga Pakan dan Harga Avam

Kasio harga pakan dan harga ayam adalah suatu pende-
katan yang dapat dijadikan ukuran efisiensi ekenomis yang
dapat mempengaruhi besar kecilnya pendapatan atau keun-
tungan peternak. Rasio tersebut dapat dihitung dengan
ruBus sebagai berikut: |

Rasio harga pakan _ harga pakan | harga ayam
dan hargs ayam B perkilogram =~ perkilogram
Harga pakan yang digunakan adalah harga pakan starter,
hal ini dimaksudkan agar dapat disesuzikan dengan perhi-
tungan (rumus) yang digunakan didalam kebijaksanaan PIR

Berunggasan.
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Feed Conversion

Feed conversion dapat dijadikan pendekatan untuk me-
ngukur dan membandingkan efisiensi teknis antara peternak
vang satu dengan peterngk yang lain. Cara menghiitung
feed conversion adalah sebagai berikut:

Jumlah makenan Jumlah makanan
starter (kg) + finisher (kg)

Jumlah ayam yang éihasilkan. (kg)

Feed Conversion =

kg makanan/kKg berat ayam

H

Asumsi : Kematian ayam yang terjadi pada waktu ayam ma-
sih kecil, sehingga makanan yang terbuang aki-
bat kematian ayam dapat diabaikan.

Produk Marjinal pada Berbagai Tingkat Unmur

Perhitungan produk marjinal penulis gunakan untuk
mengetahui umur panen ayam yang paling menguntungkan ba-
gl peternak. Berat ayam ratas-rata perekor penulis ambil
sebagai variabel dependen (Y) dan kebutuhan ransum per-
ekor sebagai variabel independen (X) atau dengan kata la-
in berat ayam rata-rata perekor merupakan hasil produksi
(output) dan kebutuhan ransum perekor merupakan input.
Pengambilan satu variabel input yaitu kebutuhan ransum
perekor disebabkan karena ransum merupakan faktor preduk-
si (masukan, input) yang terbesar, yaitu hampir 70 persen
éari seluruh biaya preduksi.

Data kebutubhan ransum perekor dan data berat ayam
rata-rata perekor yang dihasilkan, penulis ambil dari

hazgsil penelitian Wonder (1Y83). Dengan maksud untuk



dijadikan data standar. Perhitungan produk marjinal ter-

sebut adalah sebagai berikub:

Tabel 1. Perhitungan Preduk Marjinal

Kebutuhan Berat ayam Procuk
ransum perekor marjinal
Umur ayam X Y AY AY &Yf’.&}(a
(hari) (gram) (gram) (gram) (gram)(gram/gram)
hi x1 | y1 (ye-y1)
(x2-x1) (y2-y1) ——nur-
h2 x2 y2 (x2-x1)
h5 XB yB a & o n ° 9 « B &
[ ) : (yn-yn~1)

(xn~-xm-1)}(yn-yn-1)
hn xn yn (xm-xn-1)

Umur panen ayam agar supaya peternaek mendapatkan keun-
tungan yang optimum dicapai pada saat 4Y AX = Hx/Hy atan
pada saat Nilai Produk Marjinal = Harga Fakitor Preduksi
(&Y /AX Hy = Hx). Penilaian umur panen yang lebih me-
nguntungkan tergantung dari data yang ditunjukkan oleh
produk marjinal dan harga input dan output. 4dpakah pro-
duk marjinal menunjukkan angka yang selalu membesar atau
menunjukkan_angka yang pada mulanya membesar, kemudian
menurun secara proporsicnal atau dapat pula menunjukkan
perubshan yang tidak menentu. Kalau angka produk marji-

nzl membesar terus, maka pada Hx/Hy yang tertentu

16
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nilainya , peternak dapat menentukan umur panen pada saat
produk marjinal mencapai nilai tertinggi. A4pabila angka
produk marjinal membesar pada mulanya, kemudian menurun
secara proporsional, maka pemanenan sebaiknya dilakukan
pada gaat produk marjinal menurun dan besarnya = Hx/Hy

atau mendekati nilai tersebut.

C. Hubungan Feed Conversion dengan Skala Usaha

Karena tingkat umur panen dari data usahaternzk be-
ragam, kaka untuk melihat apskah ada hubungan antara feed
conversion pada satu tingkat umur, yaitu dengan mengeks—

trapolasi dan mengintrapolasikan datsa tersebut.

Tabel . Hubungan Feed Conversion dengan Skala
Usaha pada satu Tingkat Umur

Unur Feed Feed Conversion pada
No panen Jkala Usaha Conversion  umur 36 hari
(hari) (ekor) (kg/kg)* (kg/kg)*
1. o 81 . .
2. BB s2 . .
3. IS . f3 ekstrapo- 36/35.f3
: lasi
4. 36 . 4 - 36/36.14
5. Il . 5 intrapo- 36/37.%5
lasgi
n . sn . .
Keterangan

(kg/kg)* = kg makanan/kg ayam
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lTabel 2. menyajikan cara mendapatkan feed conversion
pada satu tingkat umur untuk melihat hubungan antara ska-

la usaha dengan feed conversion.




111. KXONSEP PERUSAHAAN INTI RAKYAT PERULGGASAN

5.1. latar Belakang Lazhirnya PIR Perungegasan

Pelaksanaan Keputusan Presiden RI Ne:50 Tahun 1981
teiah hampir berjalan dua setengah tahun sampal saat penu-
1is melakukan penelitian. Masa penguranéan jumlah skala
ugaha  bagi perusahaan-perusahaan peternakan ayam besar
(phase-out} untuk jenis ayam pedaging telah berakhir sejlak
bulan Nepember 1982, sedangkan untuk penambahan jumlah
skala usaha bagi peternak kecil yang ingin memperbesar
skala preduksinye sampai jumlah yang optimum atau peternak
kecil yang baru memulal ussahanys didalam bidang perunggas-
an (phase~-in), pada bulan Maret tahun 1984 telah mencapai
sebésar 79,55 persen. Hal ini berarti kegiatan restruk-
turisasi usaha peternakan ayam dari skala besar menjadi
skala keluarga, yang dikenal sebagai jiwa dari Keppres Ne
50 Tahug 1981, telah mencapai hasil seperti yang diharap-
kan (Departemen Pertanian, 1984).

Dilain pihak, kegiatan keperasi yang peranannyz seba~
gal wadah Kerjasama diantara peternak-peternak kecil sa-
ngat diharapkan sehubungan dikeluarkannya Keppres Neo:50
Tahun 1981, ternyata masih lemazh. Hal ini disebabkan ka-
renda geglatan subsistem sarana produksi ternak masih di-
kuasai oleh pihak swasta, dimana hampir seluruh perusahaan
pembibitan (98%) dan seluruh Pabrik makanan ternak seria
obat-obatan, dimiliki oleh perusahzan swaita. Dengan demi-
kian sifat ke%ergantungan kKoperasl masih sangat besar dan

bahkan seringkalil posisi koperasi berada pada keadaan yang



kurang menguntungkan. Demikian pula dengan penyaluran
sarana preduksi, dimana lebih kurang 92,5 persen dari bi-
bit ayam, penyalurannya dilakukan sleh pihak swasta (De-
partemen Pertanian, 1984).

Bulog yang oleh ketentuan pasal 8 Keputusan Presiden
RI Ne:50 Tahun 1981 ditugaskan untuk menjaga stabilisasi
harga bersama dengan keperasi, belum dapat menjalankan
fungsinya seperti yang diharapkan. Hal ini disebabkan
karena pengendalian kegiaitan pemasaran masih sukar dilak-
sanakan, mengingal peranan keperasi di bidang pemasaran
baru mampu lebih kurang lima persen dari seluruh total
preduksi dan selebihnya yaitu 35 persen édari seluruh po-
tensi pemasaran masih bebas berada di tangan pengusaha
yang sulit untuk diawasi, juga mengingat pela usaha peter-
naxan ayam yang ada pada saat ini masih merupakan "sSistem
Terbuka" yang kurang sehat serta mudah memberi peluang un-
tuk terciptanya kegencangan harga.

bertitik tolak dari situasi dan kondisi peternakan
ayam pada saatl ini, maks diadakan suatu upaya stabilisasi
pemasaran dan peningkatan pendapatan peternak melalui
"Sistem Kerjasama Tertutup" yang disebut Pela Perusahsan

Inti Rakyat (PIR) Perunggasan.

5.2. Pengertian, Maksud dan Tujuan PIR Perunggasan

PIR Perunggasan adalah suatu bentuk pembinaan usaha
peternakan unggas melalui sistem kerjasama tertutup yang
saling mengunitungkan antaras perusahzan penyalur sarana

produksi peternakan, pengelahan dan pemasaran hagil .

20
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produksi peternakan ayam sebagal INTI dengan peternak
ayam sebagal PlaSMa. Pola kerjasama ini pada saai peénu=
Lis melakukan penelitian telah menjadi peraturan didalam
dunia perunggasan dengan dicetuskannya Keputusan Menteri
Pertznian No TN-330/342/kKpis /5 /1984.

Adapun maksud dan tujuan diadakannya PIR Perunggasan
adalah sebagal berikut:

1. Untuk mempercepat keberhasilan pengembangan usa-

ha perunggasan sesual dengan Keputusan Presiden

Ne 50 tahun 1981.

[N
]

Mengatur kerjasama ysng seimbang dan szling
menguntungkan antara pengusaha besar (penghasil
makanan sayam, bibit ayam, ocbat-cbatan dan penge-
lah hasil) dengan pengusaha atau peternak kecil
ayam petelur dan pedaging.

5. Memberikan iklim usaha yang lebih baik pada pe-
ternak kecil ayam petelur dan pedaging, sekali-
gus wmendereng terciptanya kegiatan keperasi
yang selanjutnya memberikan landasan secara me-
nyeluruh dan mendoreng tercipfanya pemerataan
berussha dan peningkatan pendapatan.

5.5. Pembentukan dan Hubungan INTI-PlASMA dalam Sistenm
PIR

Subsistem subsistem yang ada didalam usaha perunggas-
an secara umum dapat dikelompekkan menjadi tiga subsistem,
yaitu: 1) JSubsistem 3APRODI (sarana produksi) yaitu ke-

glatan menyediaken, menyalurkan sapronak (sarana preduksi
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ternzk) serta kegiatan lain yang berhubungan dengan sapro-
nak yang terdiri dari: pakan (remsum), dec dan ebat-obat-
an, 2} Subsistem USAHATERMAK yaitu kegigtan yang menyang-
kut preduksi ayam ras (pedaging dan petelur)dan 3) Subsis-
tem TATANIAGA yang meliputi kegiatan: distribusi ayam dan
telur, pengelahan hasil preduksi dan pengumpulan atau pem-
belian ayam dan telur. Antara subsistem yang satu dengan
subsistem yang lain saling tergantung secara vertikal, mu-
lzi éari subsistem sapredi, usahaternak dan tataniaga. Se-
hingga semuanya merupakan kesatuan, yang mana apabila satu
subsistem tidak bekerja, make subsistem lain tidak dapat
melaksanakan fungsinya.

Dalam konsep PIR Perunggasan, ketliga subsistem diatas
dikelempokkan menjadi dua, yaitu yang dikenal dengan INTI
dan PLaSMA. INTI adalah yang melakukan kegiatan dua sub-
sistem (yaitu subsistem sapredi dan subsister itataniaga)
dan PLASMA adalah yang melakukan kegiatan usahaternak.

PLASMA menerima saprenak berupa pakan (ransum, dec,
obat-ebatan dan peralatan kandang) dari INTI, dan PIASMA -
¢iharuskan memasarkan hasil preduksinya (ayam dan telur)
kepada INTI minimum 75 persen dan hasil preduksi selebih-
nya (+ 25 %), dapat dijual atau dikonsumsi sendiri oleh
PLASMA. Harga paksan dan harga hasil produksi diatur ber-
dagarkan perjanjian rasie (lampiran 8), yaitu rasioe harga
pakan dan harga hasil preduksi. Kerjasama yang demikian

lebih dikenal dengan nama kerjasama "tertutup". Untuk

lebih jelasnya, gambar 1. menggambarkan pengelompekkéﬁ




N
WA

subsistem—-subsistem agribisnis komoditi ayam ras kedalam
INTE dan Plaska dan gambar 2. menggambarkan hubungan
INII-PLASMa dengan sistem PIR.

Gambar 1. Pengelempokkan Subsistem-subsisten dari
oistem Agribisnis Kemediti Ayam Ras ke

é OoRIfN T il
G._Li:ﬂ‘-lu [EER 0 R Emdil.ﬂ

Listribusi
(penjualan)

13, TATANIAGA<£§L?&H%@1&h&H}

e \\3 Pengumpulan
(pembelian)

Z//// Ayam Pedaging

3
INTI 2. USAHMERNAKf—wym Petelur [-,s

Dec
N\\\\\ 1. SAPRODI ////ZPakan (Ransum )l

E Sgnmm-obatani
lalat-alat |

T,

PLASMA
2.

sumber: Konsep PIR Perunggasan oleh R. Sinaga (Pen~
Jjelasan langsung pada waktu kensultasi kar-
ya ilmiah)
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Gambar <. Hubungan INTI-PLASMA dengan Sistem PIR

T >[ PASAR OUTPUT|

sutput

(25-x)%
saprodi eutput
(103%)H (%;n 75%) Tonoumsi |
-~ keluarga
sutout (%) 7| pesma

Leterangan gambar

PLASHA, terdiri dari peternak kecil

sumber: Kensep PIR Perunggasan eleh R. Sinaga (Pen-
%elgsan lengsung pada waktu penulis kensul-
asil karya 1lmiaﬁ?

Gambar 1. menunjukkan bagaimana kegiatan-kegiatan
dalam usaha perunggasan, €ari mulai menyediakan sarana
produksi ternak sampal dengan kegiaten distribusi, dike~
lempekkan menjadi tiga subsistem dalam sistem agribisnis.
Dua subsistem yaitu subsistem tataniaga dan subsistemn sa-
Predi dilaksanakan eleh INTI, sedangkan subsistem usaha-
ternak diserahkan seluruhnya oleh PLASMA. Antara INTI
dan PLASMA berhubungan erat satu sama lain, besarnya har-
ge pakan dan harga ayam diatur berdasarkan perjanjian ra-
gio (lampiran 8.). Pada gambar 2, ditunjukkan bagaimana

kerjasama antara INTI dan PLaShka dan aliran input-eutput
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dalam kerjasams tersebut. Peternak sebagal PLASHA, mene-
ma seluruh (100%) saprenak dari INTI dan diharuskan mema-
sarkan hasil produksinysa (ayam peteng dan telur) minimal

T5% kepada INTI dan selebihnya beleh dipasarkan sendiri.

3.4. Hubungan INTI-PLaSMA yang Diatur elieh Pemerintah

Dalam pelaksanaan PIR Perunggasan di lapang, yang
bertindak sebagal INTI adalah peultry shep serta pengha-
sil sapronak {(pabrik makanan, pabrik ebat-ebatan dan
breeder), akan tetapi yang langsung berhubungan dengan
peternak sebagal PlAska peultry yang sudah mengadakan hu-
bungan kerja dengan penghasil saprenak atau ditunjuk
langsung oleh penghasil sapronak sebagal wakilnya dalam
mengadakan transaksi aengan peternak (PLASMA). PIR Per-
unggasan yang dilaksanakan berdasarkan Keputusan Menteri
Pertanian Ne TN 330/342/Kpts/5/1984 yang merupakan bentuk
pembinaan usaha peternakan melalul sistem kerjasama ter-
tutup, hanya mengatur hubungan langsung antara peternak
sebagai PLaSMa dan peoulitry shop sebagai INTI yang merupa-
kan wakil dari penghasil saprenak atau yang bekerjasama
erat €engan penghasil saprenak.

Sapronak yang dihasilkan oleh pabrik dan breeder,
disajurkan melalul peultry shep kepada peternak sebagal
PlaSMa-nya, sehingga peternak menerima seluruh saprenak
(100%) éari pouliry shep yang merupakan INTI-nya. Kemu-
dian peternak diharuskan memasarkan hasil preduksinya mi-
nimal 75% kepada pouliry shep dan peultry shep diharapkan

dapat mengadakan kenirak peuwasaran pula dengan penghasil



Gambar 3. Hubungan antara INTI-PLASMA yang Diatur
oleh Pemerintah
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Keterangan gambar
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M : Pembuat {pabrik ransum)
o : Peultry shep
ep : Hasil preduksi (2yam dan telur)
sp : Sarana produksi (makanan, doc dan sbat-
ebatan

Sumber : Kensep PIR Perunggesam oleh R. Sinaga
(penjelasan langsung pada waktu penulis

konsultasi karya ilmiah)
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saprenak yang mensuplal saprenak kepadanya atau kalau
peultry shep tersebut sanggup, dapat menjuainya langsung

ke pasar.

Karena hubungan antara INTI dengan PLaSMi diatur de-
Ngan menggunakan rumus rasie (lampiran 8), maka peternak
sebagal PLaSMa dibebaskan dari resike pasar yaisu turun
naiknya harga pakan maupun harga hasil preduksi. Dengan
demikian, kalau peternak dapat memelihara ternaknya de-
ngan baik, sehingga terhindar dari serangan penyakit, ma-
ka keuntungan peternak dapat terjamin, yaitu sebesar
2.000 dellar pertazhun.

Gambar 3. menunjukkan hubungan INLI-PLASMA yang
diatur eleh pemerintah, dimana yang dinamakan éengan INTI
adalah: penghasil deéc, pabrik mekanan dan obat-ebatan
gerta poultry shep yang merupakan penyalurnya, sedangkan
PIASMA adalah petérnak. Hubungan INTI-PIASMA yang diatur
oleh pemerintah aéalathubungan antara peultry shep de-

ngan peternak.

3.5, Feranan Koperasi dalam Pela PIR Perungeasan

Pada tahap awal, keperasi berperan sebagai pemyalur
kredit yang diberikan eleh bank kepada pelernak anggeta
“operasi, sehingge pada tabap inl keperasi baru melakukaen
kegiatan-kegiatan bersama PLASMA. Kemudian padatahap (fa-
se) kedua, keperasi disamping memberikan kredit, juga ber-
peran sebagal INTI yang berfungsi sama dengan poultry shop
yaitu menyalurkan saprenak kepada peternak dan memasarkan

hasll preduksi dari peternak ke pasar atau melalui .
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Gambar 4. Peranan Keperasi dalam Pela PIR
FASE I FaSE 11 FASE III
1DOC FM O DOC FM O
INTIJF D

PLaSMA| | PERERNAKAS[KGH PET ERNAL S 1058
% 2

kop
kep
Keterangan gambar
kS : peultiry shep FM ¢ pabrik makanan
K, KUP : keperasi 0 : pabrik sbat-ebat-
B :  bank an

sumber: Kensep PIR Perunggasan eleh R. Sinaga (Pen-

Jelasan langsung pada waktu penuliis kensul-
tasi karya ilmiah?

penghasil sapronak, seperti: pabrik makanan, ebat-ebatan

dan lainnya. Pada takap (fase) ketiga, Koperasi diharap-

kan sudah dapat menghasilkan pakan, obat-obatan dan doc

sendiri, sehingga mampu memenuhi kebutuhan sapr@nak-éari

poultry shop yang tergabung pada koperwsi. Poultry shep

akan menyalurkan pakan, ebat-ocbatan dan dec tersebut kepa-

dz peternak anggeta koperasi dan hepada peternak
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bulken anggeta koperasi. Jadi pada tahap keltiga, kopera-
. 5i sudah dapat melakukan kegiatan INTI dan PIASMA.

Gambar 4. menunjukkan peranan keperasl dalam pela
PIR, dimana peda mulanya (fase 1) koperasi berfungsi se-
bagai pemberi kredit kKepada peternak, kemudian keperasi
ikut menyalurkan sapronak (fase II1) dan akhirnya keperasi
dapat memiliki pabrik makanan, pabrik obat-obatan dan

menghasilkan dec sendiri.



IV. GAMBARAN DAERAH PENELITIAN
4.1, Lokasi

Penelitian ini dilakukan di tiga kecamatan, yaitu:
kecamatan Semplak, Parung dan Sawangan. Kelompok perta-
ma, ketua kelompok dan anggotanya berada di kecamatan
Semplak. yang berjarak 12 km dari kota Bogor dan kelompok
kedua, ketua kelompoknya berada di kecamatan Parung (ber-
jarak 27 km dari kota Bogor) dan anggota kelompoknya ber-
ada di kecamatan Parung dan Sawangan (berjarak 32 km dari
kota Bogor). Ketua-ketua dari kedua kKelompok tersebut
berdomisili di pinggir Jalan Raya Jakarta-Bogor,

Suhu udara di tiga kecamatan tersebut diatas berki-
sar antara 21 sampal 30 derajat celsius, permukaan tanah
(topografi)-nya rata serta sirkulasi udaranya cukup baik.

Lokasi tersebut diatas cukup baik, karena:

1. Daerah pemasaran ayam tidak jauh, yaitu Jakarta,
Bogor dan Depok, yang mana ketiga daerah tersebut
cukup potensial untuk pemasaran ayam.

2. [Transportasi lancar serta dapat menggunakan kenda-
Taan umum,

5. Suhu udara di daerah tersebut masih berada pada Ki-
saran yang masih baik untuk kehidupan ayam. Apabi-
da suhu udara telah melampaui 30 derajat celsius,
meka ayam tidak lagi dapat menyesuaikan suhu badan-
nya. Akan tetapi apabila suhu udara masih berkisar
antara 10 sampai 20 derajat celsius, ayam masih da-

patl menyesuaikan suhu badannya dengan makan ransum
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yang lebih banyak32
+4. Keadaan jalan dari rumah ketua kelompok sampai ke
rumah peternak tidak bergelombang, keadzan ini mem-
permudah penganghkutan ayam.

4.7, Profil Usaha Peternakan Avam Pedaging di Daerzh
Penelitian

4.2.1. Gambaran Umum Usaha Peternakan Avam Pedasging

Kecamatan Semplak, Parung dan Sawangan merupakan
daerah yang potensial dalam memproduksi ayam pedaging di
kabupaten Bogor. Pada tahun 1982/1983, kabupaten Bogor
memproduksi ayam pedaging sebanyak 1.506.009 kg dar pada

Tabel 3. Stmbangan Hasil Produksi Ayam Pedagzing
kecamatan Semplak, Parung dan Sawangan
di kabupaten Bogor pada bulan April 1984

(buah) {ekor) {buah) (ekor) (%)
Kec. Semplak 42 44,050 11 6.400 15
Kec. Parung ) 17.490 111 123.000 12,6
Kec., Sawangan 13 32.000 53 82.000 10,3
Kec. lainnya 200 307.697 575 695.394 69,6

(23 kecamatan)

Jumlah 261 401.237 750 906.794 100

sumber: laporan Tahunan Tahun 1984, Dinas Peter-
nakan Kabupaten Bogor

3) Poultry Indonesia. 1982. No 32, Juli; halaman
2e=-23%
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tabun 1983/1984 memproduksi sebanyak 3.989.712 kg sehing-
g2 pada periode tersebut produksi ayam pedaging di kabu-
paten Bogor mengalami kenzikan sebesar 164,92 persen.
Dari produksi yang dihasilkan oleh kKabupaten Bogor pada
bulan &pril tahun 1984, kecamatan Semplak mempunyai sum-
bangan hasil 7,5 persen, kecamatan Parung 12,6 persen
dan kecamatan Sawangan mempunyai sumbangan hasil 10,3
persen, lihat tabel 3 \

Peternak yang memelihara ayam pedaging di daerah pe-
nelitian dapat dikelompokkan menjadi tiga golongan besar
berdasarkar pola usahanya (pengertian pola usaha dapat
dilihat pada halaman berikut), yaitu:

1. Peternak anggota koperasi, yaitu peternak ayam peda-~
Eing yang membelivsapronak (makanan, doc dan obat-
obatan) dari koperasi secara kredit dan memasarkan
hasilnya kembali kepada koperasi. Harga sapronak
dan harga ayam ditentukan oleh kopefasi.

2. Peternak yang tergolong kontrak farming, yaitu pe-

ternak yang menjadi buruh peternak besar dan peter-
nak tersebut tidak menerima kKeuntungan dari hasil
penjualan ayamnya, aken tetapi hanya menerima gaji
bulanan sebesar Hp 15.000,~ sampai 20.000, ~.

5. Peternzk anggota kelompok, yaitu peternzk yang men-

beli sapronak dari peternak besar secara kredit dan
diharuskan memasarkan kembali ayamnya kepada pemberi
sapronak tersebut, sehingga semua biaya yang telazah

dikeluarkuan atas pembelian sapronak dapat



diperhitungkan oleh pengusaha besar dan peternak hanya
menerima keuntungan atau kelebihan dari hasil penjualan
setelah dikurangi dengan biaya tersebut. Harga sapronak
dan harga ayam ditentukan oleh pengusaha besar sebagai
ketua kelompok.

Untuk peternak ayam petelur, golongan peternak ang-
gota kelompok (no 3} tidak penulis ketemukan di daerah
penelitian penulis. Jawaban yang penulis dapatkan dari
hasil wawancara selama melakukan penelitian menyatakan
bahwa ada beberapa alasan mengapa peternak kelompok
tidak memproduksi ayam petelur, yaitu:

2. Alasan ketua kelompok ‘

1. Anggota kelompok uwmumnya terdiri dari peternak-
peternak yang belum berpengalaman, sehingga ketua
kelompok tidak berani menamggung resiko selams
ayam belum menghasilkan (gestation period). Kare-
na ketua kelompok menganggap bahwa gestation peri-
od untuk ayam petelur cukup lama (6 bulan).

2. Sulit memperhitungkan biaya dan mengontrol hasil
produksi (telur).

b, Alasan peternak

1. Peternak umumnya menginginkan hasil yang cepat da-
pat dinikmati, sehingga gestation selama 6 bulan
untuk ayam petelur dianggap terlalu lama, walaupun
untuk produksi selanjutnya dapat diatur dengan
staggering (mengatur pemasukan doc secara bertahap

sehingga produksinya dapat berlangsung terus mene-

TUS)
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Peternak ayam pedaging mengenal duz jenis ayam yang
dapat dipelihara sebagai ayam pedaging, yaitu:

L. Ayam broiler;, yaitu jenis ayam yang khusus diproduksi
sebagal ayam pedaging.

2. Ayam jantan adalah ayam petelur hasil seleksi perusa-
haan pembibitan yang dipelihara sebagai ayam pedaging.
Skala usaha yang dimiliki oleh peternak anggota kope-

rasi dan anggota kelompok cukup bervariasi, akan tetapi
vmumeya skala usaha untﬁk ayam pedaging berkisar antara
500 sampai 2.000 ekor persiklus, sedangkan golongan peter-
nak kontrak farming umumnya mempunyai skala usaha lebih

dari 5.000 ekor persiklus.

4.2.2., FPola Usaha Ternak Avam Pedaging

Cara kerja dari mulai memgusahakan sapronak sampai
dengan memasarken hasil preduksi, penulis namakan "Pola
Usaha Ternak™., Pola usaha ternak didaerah penelitian ini
berbeda-~beda, akan tetapi secara umum dapat dibedakan men-
Jadi tiga, yaitu: pola usaha termak koperasi, kontrak far-

ming éan kelompok.

4.2,2.1. Pola Usaha Termak Koperasi

Jenis koperasi yang terdapat di daerah penelitian
yang mengusahakan termak ayam ada dua, yaitu:
1. KUD (Koperasi Unit Desa) yang beruszha tidak hanya
dil bidang termak ayam, akan tetapi juga berusaha di
bidang pangan dan lainnya.

2. KPPU (Koperasi Produksi Per-Unggasan) yaitu koperasi
yang khusus Dberusaha di bidang perunggasan.
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lahirnya kedua bentuk koperasi tersebut mempunyai

latar belakang sejarah yang berbeda. KUD yang diintrodu-
gir sejak tabun 1971, oleh Inpres No 2 tahun 1978 dite-
tapkam sebagai pusat pelayanan dan inti pertumbuhan per-
ekonomian pedesaan yamg mempunyal beberapa cabang usaha
dan diantaranysz adalah Eidang peternakan perunggasan.
Lain halnya dengan KPPU, KPPU merupakan organisasi ekono-
mi yang didirikan. oleh PPUI (Perhimpunan Peternak Unggas
Indonesia) sebagai wadah yang lebih banyak berperan dida-
lam menangani permasalahan ekonomi peternak anggotanya.
Jumlah koperasi di daerah penmelitiam ini adalah lima

buah, nama-nama koperasi tersebut tertera pada tabel 4.

Label 4. Nama-nama Koperasi yang Ada di Daerah Pe~
nelitian (Kecamatan Semplak, Parung déan

Sawangan)
No Nama koperasi Jenis koperasi Alamat
L. BSumber Mekar KUD Jampang Kec. Parung
2. Cilebut KUD Cilebut Kec., Semplak
5. Putera Bhakti KPPU Kec. Sawarngan
4. Tani Raharja KUD Ciseeng Kec. Parung
5. Bojong 3ari KUD Kec. Sawangan

Gambaran hubungar kerja koperasi yang berusaha da-
lam bidang perunggasan ada pada Eampar 5, Pelernak mem-—
peroleh sapronak (makanan ayam/ransun, doc dan obat-obat-

an) dari Koperasi secara kredit, kemudian memasarkan
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hagll preduksinya kemballi kepada keperasi dan keperasi
akean memeteng hasil penjualan ayam peternak tersebut un-~
tuk pembayaran kredit yang telah dibkerikan eleh keperasi.

Gambar 5. Hubungan Kerja Keperasi dalam Cabang Usa-
ha Ternak Ayam Pedaging

Penghasil Saprenak
{pabrik makanan,
obat-ebatan dan dec)

!

B

¢
KOPBRAST | " 777777 " "~—====2Ip 4 5 4R

PETERNAK

Keterangan gambar

me—— = QTU8 Saprensk
—e—— = ATUS uUang

————— = arus eutput (ayam pedaging)

4.2.2.2. Pela Usaha Ternak Kentrak Farming

Pela usaba kentrak furming adalah pela usaha ternak
dari peternak besar yang mengel@la kegiatan usahaternak-
nya éengan menggzji buruh kendang. Pela uszha ternak ini
dijalankan oleh peternak besar yang tidak mau memecah-me-

cankan modalnys, tetapi ingin terhindar dari peraturan
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Keppres No:50 tahun 1981 (vang membatasi skala usaha 750
ekor ayam peéaging.aalam gatu minggu). Hal ini dapat
terjadl didalam pelaksanaan Keppres No:50 tahun 1981, ka-
Tena pengontrolan petugas pemerintah yang kurang ketat
terutama terhadap kandang~kandang yang letaknya jauh ke
perkampungan atau karena peternak besar dapat menghindar
daril peraturan dengan cara menyekat Kandangnya dan memba-
£1 pemilikan kandang tersebut atas nama Keluarganya.
Gambar 6. menunjukkan hubungan kerja usaha ternsk kon-

trak farming.

Gambar 6. Hubungan Kerja Usaha Ternak Kontrak Far-
ming

Penghesil Sapronak
{pabrik makanan,
obat~vbatan dan doc)

|
!

Peternak Besar ;j”'"“f'*“f'”%!P A S AR
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L
-
l

_ V¥

Buruh Kandang

(peternak kecil yang

bekerja di kandang)

Keterangan gambar
= grus sapronak
——¢—— = arus uang hasil penjualan ayam/sapronak

~~~~~~~ = arus output (ayam pedaging)

ceses.. = ATUS uang berupa gaji
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Lalam gambar 6. wmenunjukkan bahwa peternak yang be-
kerja di kandang milik peternak besar menerima sapronak
dan memberikan hasil produksi(ayam)-nya kepada peternak
besar dan sebagei imbalannya peternak kecil menerima ga]ji
bulanan sebegar iy 15.000,~ sampai b 30.000,-.

Jumlah peternak ayam pedaging yang‘berpola usaha
kontrak farming di daerah penelitian ini tidak penulis
ketahui, karena informasi mengenal Jumlah peternak besar
ayam pedaging tersebut sukar didapatkan baik yang berasal
dari lapang maupun dari dinas peternakan deerah setempat.
Hal tersenut diatas didukung pula oleh kenyataan penuliis
temukannya pola usaha konitrdk f%;ming pada salah satu ke-
lompok yang penulis teliti yaitu kelompok "Daam", yang
mzna pada mulanya penulis tidak memperoleh informasi bah-
wa kelompok peternak tersebut juga memiliki pola usaha
ternak kontrak farming. Baru setelzh penulis mendatangi
kandang ayam milik ketua kelompok, penulis melihat bahwa
ada sebanyak 12.000 ekor ayam pedaging yang diproduksi
dengan menggunaksn buruh kandang yang diberi gaji bulanan

gebesar M 20,.000,~.

4,2.2.3, Pola Usaha Kelompok

Pola usaha kelompok timbul karena terjadinya kesepa-~

katan antara pengusaha besar dengan peternak ayam peda-

ging yang tidak memilikil modal kerjaf”ﬁ akan teta@i .

4) Modal kerja adalah berupa sarama produksi ter-
nak yang terdiri dari: makanan, obat~obatar,
vaksin dan peralatan kandapg seperti tempat ai-
num €11,
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memiliki kandang sendiri. DPola usaha kelompok di daerah
penelitian ini cukup dikenazl oleh masyarakat yang berke-
cimpung dalam usahe petermakan ayam 1 daerzh tersebut.
Namun jumlah yang pasti kelompok peternak yang ada di
daerah penelitian tidak penulis ketahuil, karena dinas pe-
ternakan setempat tidak mempunyai data tersebut.

Hubungan kerja kelompok peternak secara umum dapat
dilihat pada gambar 7. Peternak menerima sapronsk (ma-
kanan, obat-obatan dan doc) dari ketua kelompok dan diha-
ruskan memasarkan ayam kembali ke ketua kelompok. Ketua

Gambar 7. Hubungan Kerja Kelompok Petermak Ayam
Pedaging

Penghasil bapronak
(pabrik makanan,
obhat~obatan dan doc)
i

|Ketua Kelompok[ 7777 7"~ T772/PASAR

] -

PRTERNAK

keterangan gambar

arus sapronak

= ATUusS Uang

_______ = arus output {(ayam)

kelompok memotong hasil penjualan petermak dengan biaya

sapronak yang telah digunakan oleh peternak, sehingga
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peternak hanys menerima gisa hasil penjualan tersedut.

Harga sapronak dan harga ayam ditentukan oleh ketua ke-

lompok.



V. GAMBARAN KELOMPOK PETERNAK I

5.1. Xeadaan Umum

kelompok peternak I adalah kelempok yang bernama ke~
lompok "Daam" yang dibentuk dan diketuai eleh Bapak Sycf-
darman. Kelompok tersebut didirikan pada tahun 1981 dan
dewasa ini cukup dikenal €i daerah penelitian (Kecamatan
semplak, Sawangan dan Parung). Sebelumnya kelompek ter-
but sernah mengalami kemajuan, yaitu dengan jumlah anggo-
ta 66 pelernak. Tapi sedikit demi sedikit kelompok ter-
sebut mengalaml kemunduran, karena; (1) Ketidak-jujuran
peternak anggoia, (2) Kecurangan kelempok lain terhadap
kelempok texsebut, sehingga banyak anggota kelompok ter-
sebut yang keluar untuk memasuki kelempok lain. Jumlah
anggetanya hanya tinggal tujuh peternak pada saat penulis
melakukan penelitian. Anggeta kelempek tersebut merupa-
kan peternak-peternak vang bermedal kecil, akan tetapi
mereka memiliki fasilites kandang sendiri yang siap diisi
@yam. Jenis ayam yang dipelihara adalah ayzm breiler.

Bapak Syofdarmen juga memelihara ayam dengan pela
usaia kontrak farming sejumlah 24.000 ekor dalam satu
siklus. Pembayaran gaji pada ketua kandang yang menjadi
buruhnya diberikan berdasarkan presentase éari keuntungan
setiap pengangkatan ayam (penjualan ayam), sedangkan pada
buruh kandang lainnya diberi gaji fp 20.06G,;~ perbulan un-
tuk peternak yang telah bekerja lebih dari satu tahun,
sedangkan untuk peternak yang baru bekerja satu tahun ke~
bawah, diberi gaji f 15.000, ~perbulan. Setiap buruh kan-

dang memelihara 1.000 ekor dalam satu siklus.



Ketua kelompok memiliki tempat pemasaran sendiri
vang terletak éi pasar Kayu Manis Jakarta Timur, Dengan
kemagmpuan maksimum 1.500 eker perhari, ketua kelompok me-
ngatur pemberian bibit ayam (doc) kepada peternak yang
menjadi anggetanya agar supaya wakitu panen dapat berurut-
an esesual dengan permintaan pasar.

Kelompok ini pernah mengadakan Kerjasama dengan KUD
Yeng berada di lingkungannye dalam usaha peternakan ayam
pedaging yaitu turut menyalurkan sarana produksi tTernak
berupa; makanan ayam, obat-ebatan, doc dan vaksin den
mepasarkan ayam pedaging yang dipreduksi eleh anggeta
KUD. KUD yang mempunyal hubungan kerja dengan kelompok

ini éinyatakan pada tabel 5.

Tabel 5. KUD yang Bekerjasamas dengan Kelempok I

Nama KUD Alamat

KUD Cilebut Kecamatan Cilebut
KUD Mukti Kecamatan Lewilliang
KUD Cinta Tani Kecamatan Cibineng

Walgupun ada persatuan kelempok pelternak yang bertaraf
nasional seperti KOPAPEL (Keleompok Peternak Ayam Pedaging

Ekenemi Lemah) dan persatuan peternak ayam pedaging se~
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perti ASPAPIN (Asesiasi Peternak syam Pedaging Indonesia),

namun kKelompek tersebut tidak pernah menjadi anggeta dari



salah satu persatuan tersebui. Walaupun demikian ketua
kelompok tersebut menghadiri pertemuan dan penyuluhan-pe-
nyulvhan yang diadakan oleh penyalur saprenak geperti:
perusahaan obati-obatan Wonder dan penyalur lainnya, serta
pertenuan yang diadakan oleh pemerintah.

5.2. Kerjasama antara Ketua Kelempok dan Angrota Kelem-

pok

Kerjasama antara ketua kelempok dengan anggetanya
terjadi atas dasar kesepakatan, dimana ketua kelempek se-
bagal pengusahea yang mempunyai medal yang besar bersedia
memberikan modal Kerja kepada anggetanya, yaitu berupa:
maltanan, ebat-obatan, doe dan vaksin. Pemberian saprenak
tersebut disertal dengan perjanjian bahwa anggota hanya
aken memperoleh keuntungan sebagai sisa hasil penjualan
ayamnya c€engan biaya-biaya pemberian saprenak.

Pada mulanya ketua kelompek sanyz memberikan makanan
ayam dan doc saja kepada anggotanysz, sedangkan ebat-shatan
dan veaksin anggeta @lbarusken membeli langsung kepada
poultry shep terdekat. hamun setelah ketua kelompok memi-
liki peultry shop sendiri, maka semua kebutuhan usahater-
nak selain minyak tanah dan sekam dapat dipenuhi cleh ke-
tua kelempok, seperii: doc, makanan ayam, vaksin dan
ebat-obatan.

setiap pengambilan atau pembelian sapronak secara
kredit, ditulis diatas bon pembelian yang kemudian dise-
Tehkan kepada anggota dan salinannya disimpan untuk arsip

ketua kelompok. Dari angka yang =8z pada bon pembelian
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tersebut, dapat dikumpulkan semua pembelian sapronsk dari
ketua kelowpok dalam satu siklus produksi. Sehingga se-
tiap azkhir periode setelgh diadakan penimbzngan ayam yang
akan dijual, yang disaksikan eleh pihak anggota dan pihak
ketua kelompok, dapat diperhitungkan keuntungan yang akan
diterima anggota dalam satu siklus.

Apabila ternyata anggota mengalami kerugian, maka
biasanya ketua kelompok memberikan kebijaksanaan dengan
meminjamkan uang kepada anggota untuk biaya hidup, yang
nantinya anggota harus membayarnya kembali pada siklus
produksi selanjutnya apabila peternak memperocleh keun-
tungan kembali.

Jumlah ayam potong yang dipelihara cleh anggota ke-
lompok ini disesuaikan oleh daya muat kandang masing-ma-
sing anggota. Rata-rata setiap anggotz memelihara 500
sampal 1.500 ekor dalam satu siklus. sedangkan waktu pe-
masukan doc kepada anggota kelompok, diatur oleh ketua
kelompok dengan jarak wakiu tertentu, sehingga setiap ha-
ri atan dua hari sekali ada pengangkatan ayam yang dapat
dipasarkan langsung ke pasar Kayu Manie Jakarta Timur.

Harga sapronak (makanan ayam, dec, cbat-ebatan dan
vaksin) ditetapkan oleh ketua kelompok dan harga tersebut
sering berubah-rubah. Harga Tersebut pada umumnysa lebih
tinggi @ari pzda harge poultry shop setempat yang merupa-
kan harga jual kepada umum. Perkembangan harga doc dan

makanan starter dijelaskan pada gambar 8. dan gambar 9,
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Gambar 8. Grafik ?erkembangan Harga Dec pada Bulan
Februari-Juni Tahun 1984 pada Kelempok T
dan Pada Poultry shep Setempat
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Sedangkan harga hasil produksi ditetapkan sesuai de-
ngan harga jual di pasar Kayu Manis dan harga tersebut
gebanding dengan harga pasaran ayam potong secara umum .
pada pasar-pasar yang terletak di Bogor dan Jakarta.
Gambar LO. menggambarkan keadaan harga ayam pedaging se-
lame lima bulan terakhir (terhitung hingga bulan Juli)
yang ditetapkan oleh ketua kelompok kepada anggotanya dan
selanjutnya disajikan bagan yang menunjukkan rantai tata
nizga yang sekaligus dapat memberikan gambaran aliran sa-
ronak dari penghasil sapronak sampal ke anggota kelompok

dan aliran hasil produksi deri aggota kelompok ke pasar.
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Gambar 9. Grafik Perkembangan Harga Makanan Starter
Bulan Februari~Juni Tahun 1984 pada Ke-
lompok I dan pada Poultry Shop Setempat
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Gambar 10. Perkembangan Harga Ayam Pedaging Bulan
Maret-Jduli Tahun 1984 pada Kelompok I
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Gambar 11, Hubungan Kerja dan Rantai Tataniaga
KEelompek I
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Keterangan:
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|
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i

anggota kelompok, U = Unum X = Kelompok

5.3. Pengadaan Sapronak dan Pemasaran Hasil Preduksi

Pada masa kelompok I jaya, kelompok tersebut membeli
saproenak langsung dari pabrilk sapronak. Hal tersebut di-
Karenakan oleh jumlah pembelisn vang cukup banyak, Se-
hingga biaya transpertasi yang dipikul eleh ketua kelom-
pok persatuan kecil dan ketua kelempok memperoleh dis-

count €ari pabrik yang cukup besar. adapun penghasil
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sepronak yang pernah menjadi penyedia sapronak bagi ke~

Llempok tersebut, disajikan pada tabel 6,

Label 6. Perusahaan-perusahaan Penyedia Saprenak
bagi Kelempek I sewaktu Kelompek Tersebut

Mengalami Xema juan

Jenis sapronak

Ne Hama Peruszhaan D T 0 Alamat Keta
1. Cemfeed - F - Cireben

2. osSubur D ¥ - Bekasi

5. Chareen Pokphand D F - Ancel, Jakarta
£, Vista - F - Lampung

5. BHS - - 0 Bandung

6. Wender - - 0  Jakarta

7. Piridam - - 0] Jakarta

8., Bratake - - 0 Bandung

Keterangan:
D = decg

F makanan ayam

O

il

ehat-ebatan dan vaksin

Untuk Jenis ebat-ebatan dan vaksin tertentu, seperti obat-

obatan dan vaksin yang berasal dari pabrik SH3, penjuzlan-

nya #ilakukan di tempat pembeli‘melalui salesman.

Sejak kelompok tersebut mengalami kemunduran, jumlah

saprenak yang disalurkan ke anggetanya sedikit dan peultry

shop milik ketua kelempek tersebut tidak melakukan
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penjualan untuk umum lagi. Untuk memenuhi kebutuhan
sapronak anggeta yang tinggal sedikit, poultry shep tidak
lagi membell saprenak langsung dari pabrik, akan tetapi
membeli dari peultry shep lain yang merupakan penyalur
atau agen besar dari pabrik saprenak bersangkutan, Ta-
bel 7. menyajikan nama-nama penyalur atau poultry shop
yang menjadi penyedis saprenak bagl kelempek I, setelah

kelompok tersebut mengalami kemunduran.

Tabel 7. Penyalur-penyalur yang Menjadi Penyedia
Sepeenak Bagl Kelempek I, Setelah Menga-
lami Kemunduran

Jenis Saprenak

Hapa Penyalur Alamat/tempat mem-

b P 0 bell
Subur D F - dalan Otte Iskandar-—
dinata, Beger
Sumber Maju b B - Jalan Empang, Pasar
Ramayana, Bogor
Waringin D F 0 Jalan Ciwaringin, Basger
SHS - - O Di tempat (poultry
shep)

¥Xeterangan
D = dec

7 makanan

gbat-obatan dan ebat-obatan

(i
il



50
Hasil preduksi - dijual di Jakarta dalam ben-
tuk ayam poteng hidup. Umumnya ayam peleng yang dipasar-
kan masih berumur 30 sampai 40 hari, kerena itu berat
ayam rata-rata yang dihasilkan oleh anggota kelempek ter-
Sebut umumnyaz mesih kurang dari satu kilegram perekor.
Konsumen ayam untuk kelempek ini secara umum gapat
digelengken menjadi dua, yaitu konsumen yang membell ayam
untuk €ijual kembali dalam bentuk yang siap untuk dihi~
dangkan seperti: rumah makan, pedagang ayam gereng dan
lain-lain dan kensumen yang membeli ayam uniuk dikensum-

£1 eleh keluarganya sendiri.



Vi. GAMBARAN KELOMPOK II

6.1, Keadaan Umpum

Kelompok I1 adalah kelempek yang bernama "Dwi Jam-

ommmlr oo m Iy b
PR

- o BE o1 LY - 3 4
pang Permai". Kelempek terseshuti rdiri dari 13 kel ;

kecil, yang mana setiap kelompek kecil beranggetakan 10

sampai 15 peternak kecil. Masing-masing anggeta memeli-
hara ayam sejumlak 500 sampai 2.000 eker dalamr satu sik-
lus, Jumlah ayam yang beleh dipelihara oleh anggeta ti~
dak dibatasl eleh ketua kelompek. Ketua kelompok menga-
tur waktu pemberian deoc kepada masing-masing anggeta, de-
ngan demikian pemanenan ayam dapat dilakukan secara ber-
tahap dan jumlah ayam yang siap dipanen serta umur ayam
tersebut dapat disesuaikan dengen permintaan pembeli yang
datang langsung ke ketua kelempek. .

Dengan empat eorang pegawai yang kekerja di bagian
pemasaran, bagian administrasi, bagian keuangan dan bagi-
an pembelian, sejak didirikannya kelempok tersebui yaitu
pada tahun 1982, sumpail sekarang belum mengalami kemundur-
an. Jumlah anggetanya tetap bertambalh, walaupun ada jJjuga
angg@ﬁanya yang keluar untuk memasuki kelempek lazin di
luar kelompek Dwi Jampang Permai.

Masing~-masing anggeta bertempat tinggal tidak di sa-
Tt dagrah, sehingga anggeta kelempek terse@at'hampix ter-
sebar di sekitar kecamatan Parung dan Sawangan kabupaten
Begor. Tabel 8. memberikan daftar nama-nama kelempok

kKecil dari kelompesk II.



Tabkel 8.
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Napa-nzma Kelempok Kecil yang Tergabung
dalam Kelempok 11

Ne HNama Kelompek keeil Alamat
1. Kel, kecil Meh. Nur Jalan Jampang kec. Parung
2. v Umid i Parung kec. Parung
3. " Syafei Kampung Waru kec, "
4, " M Nurdin Daerak Iwul kec. #
5 . H Edward Desa Ciseeng kec "
6. " Amdah Bepjengsari kec. Sawangan
7 . i lukman Sawangan Pencel "
8. " Ma'mun sawangan Utara "
9. " A. Yani R cawangan Tengak u
10. " Yudarma Sawangan Timur "
11, H Mursa-Keteng Cinangka u
12 . n Santadi Darme Pengasinan "
5 u Fredey Curug

Pada saat pepulis melakukan penelitian, kelempek kecil

yang aktif berproduksi selama duz siklus pr@duksi terak~

~kir adalah sebanyak lima kelempok.
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6.2. Kerjasama #ntara Anggeta dengan Ketua Kelompok dan
; Ketua Eelompek Kecil

Ketua kelompok mempersleh sapronak (makanan ayam,
doc, ebat-obatan dan vaksin) dari pabrik saprenak atau
penyalur besar, secara tunai maupun kredit, kemudian me-
nyalurkan saprenak tersebut kepada anggota melalui ketua
kelompok kecil. Ketua kelompek kecil mengumpulkan peter-
nak kecil yang ingin bergabung untuk menjadi anggota ke~
lompek. Setiap pemasukan sapronak ke anggota kelompok
harus dilaporkan dan diketahui oleh ketusa kelempok kecil,
demikian pula halnya dengan pengangkatan ayam pedaging
yang siap dijual. Ketua kelempok kecil dan anggeta mela-
kukan pencatatan jumlah saprenak yang diambil oleh peter-
nak selama satu siklus preduksi dan jumlah ayam pedaging
pada saat pengangkatan ayam untuk dijual. BSetiap peng-~
angkatan ayam diketahui oleh ketua kelempok kecil, anggoe-
ta kelompek dan ketua kelempek. Sehingga pada waktu mem-
perhitungkan keuntungan yang menjadi hak dari anggeta,
yaitu sebesar hasil penjualan ayam dikurangl dengan selu-
rub blaya yang telah dikeluarkan oleh ketua kelompek se~
lama satu siklus untuk anggeta yang bersangkutan, maka
balk anggota kelompek mazupun ketua kelompek kecil dapat
mengecek kembali kebenaran dari perhitungan yang telak
dilakukan eleh ketua kelempek. Dengan demikian ketua ke~
lempok kecil hanya sebagai saksi pada waktu mengadakan

transaksi.



54
Biaya penyaluran sapronak dan pengangkatan ayam men-

Jadi tanggung jawak dari ketua kelompek, dengan kata lain
anggela menerima saprenak sampai di kandang, demikian pu-
la dengan pengangkatan hasil preduksi, dilakukan di kan-
dang anggeia.

Harga yang diterima cleh anggota sama dengan harga
yang diberikan oleh ketua kelompek, artinya ketua kelem-
pok kecil tidak mendapat keuntungan dari harga saprenak
dan karga preduksi yang dikenakan kepada anggota. Bahkan
menurut pengakuan dari beberapa ketua kelompok kecil yang
penulis wawancarai, mereka tidak menerima keuntungan apa-
pun baik dari anggeta kelempek maupun dari ketua kelempek,
walaupun kKetua kelompek pernah menjanjiken akan memberi-
kan hadliah sebagai upah mengurus kelempok kecil. Harga
saprenak (ﬁakanan ayam, obat-obatan, doc dan peralatan)
yang éiberikan kepada anggeta pada umumnyz berbeda dengan
harga pada poultry shep, hal tersebut adalah wajar, karena
pembelian oleh anggeta tidak secara kentan dan juga anggo-
ta tidak menanggung biaya angkut. Gambar 12 dan gambar
13, melukiskan perkembangan harga dec dan harga makanan.
starter pada kelompek 11 dan pada poultry shop setempat.
Harga hasil preduksi (ayam pedsging) umumnya hampir sama
dengan harga ayam pedaging di pasaran. Perkembangan har-
ga ayam pedaging pada beberapa bulan terakhir sampzi. bu-
lan Jull dapat dilihat pada gambar 14. dan selanjutnya
digambarkan hubungan kerja dan rantai tataniaga

kelompok II. (gambar 15 ).
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Gambar 12. Grafik Perkembangan Harga Doc pada Bulan
April-Juli Tahun 1984 pade Kelompok II
dan Poulty shop setempat
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Gambar 13 Grafik Perkembangan Harga Mekanan Starter
Bulan April-Juli Tabun 1984 pada Kelompok
II dan pada Poultry Shep Setempat
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Gambar L4. Grafik Perkembangan Harga Ayam Pedaging
pada Bulan Mei-Juli Tahun 1984 pada Ke-

lompek II

Harga | 4n0
ayam
pedaging 1-300 4 T N

« \‘\"

N
(fp) 1.200 .
N
1. .00 ]
Mei Juni Juli

Bulan

Gambar 15. Hubungan Kerja dan Rantai Tataniagsa
Kelompok II
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6.35. Pengadaan Saprenak dan Pemasaran Hasil Produksi

Sapranak (makanan, obat-obatan, doc dan vaksin) ber-
asal gari berbagal sumber. Setiap sumber mempunyal keba-
ikan dan kekurangan masing-masing, satu sumber dapat le-
bik balk untuk Jjenis sapronak tertentu, akan tetapi ku~
rang 2ailk untuk jenis sapromnak yang lain. Tabel 9. mnme-
nyajikan nama-nama penghasil makanan ayam, obat-ebatan

dan doc, yang mensuplai sapronak tersebut ke kelompok II.

Tabel 9. Perusahaan-perusakazn Penyedia Sapronak
untuk Kelempok IIX

No Nama Perusahaan Jenis Sapronak Alamat /Sumber
D F 0
1. Subur D F -~  Bapak Sofyan (Direk-
tur PT Subur dan Com-
fedd)
2. FPokhpand D ¥ - Pasar Ramayana, Boger
3. Welgro - ¥ - Jalan Siliwangi, Bo-
gor.
4. BST - F - H + Bogor
5. DBina Satwa b F 0 " R "
6. Wonder - - U Jakartia
7. Cargill - ¥ - Jalan Kedunghalang

talang, Bogor

&. Coemfeed - F -~  Bapak Sofyan

Keteranpan gambar

D = doc B makanan ayanm 0 = obat-obatan

li
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PTransaksl jual beli dapat dilakukan melalui dua cara:

(1) Secara kontan, terjadi antara ketua kelompok dengan
penyalur besar yang merupakan cabang atau agen dari
pabrik sapronak. Discount lima sampal 12 persen.

(2) Secara kredit, terjadi antara ketua kelompok dengan
pabrik sapronak., Pembayaran dilakukan satu minggu
@tau dua minggu kemudian setelah pengiriman sapreonak.
Discount lima sampal 15 persen.

Antara direktur perusahaan sapronak dengan ketua ke-
lompok sudah terdapat hubungan yang erat, bahkan ketua
kelempek menerima sebagian modal dari perusahaan makanan
dan obat-ebatan yaitu Wender dan Comfeed.

Femasaran sering dilakukan kepada pembeli yang tidak
tetap yang membeli dalam jumlah yang banyak, yaitu mini-
mum 100 eker. Pembeli mendatangi ketua kelompok langsung
dan menanggung ongkes pengangkutan sendiri, kecuali untuk
RPs2 (Rumah Potong Ayam) Ciputat éan Bekasi, ketua kelompek
menjual ayamnya di tempat pemstengan.

Untuk RP4 Bekasi (yamg bernama RP4 Setopati), hanya
man membeli jenis Hurbeurd, yang mana jenis tersebut meru-
pakan hasil’ preoduksi pemilik RPA tersebut, yaitu pérusaha-

an Charoen Pokphand.



VII. HAsll PENGOLAHAN DATA DAN PEMBAHASAN

7.L. Hasil dan analisa Data Keuntungan

Leuntungan yang diterima sleh anggeta Kelompek, baik
enggeta kelempek I, maupun anggeia kelempek II, umumnya

lebih kecil dibandingkan dengan keuntungan yang eéiterima

Tabel 10. Keuntungan yang Diterima eleh inggeta Ke-
lompok I dan Kelempek II Dibandingkan de-
ngan Keuntungan yang Diterima eleh Anggo-
ta yang Samae apabila Berusaha Sendiri de-
ngan Menggunakan Medal dari Bank

Kelompok I felompek IT
He Keuntungan Keuntungan
Kelempek sendiri kelempek Sendiri
(ip) Ciip) () )
0. 206.065 293,160 .82.325 224 .496
2. 317.901 302.246 69,142 192.284
2. 403.025 525.983 292.653 457.683
4. 227.536 236,142 ~-911.635 ~129.446
E 105.009 108.619 4.742 59.841
6. ~61.,757 -43.499 29.450 117.051
e =155.294 -140.718 244,160 391,135
8. - - 1L2°7.774 216,469
*Rata- 148.926 180.276 7.673 116.189
rata
*#Rata~- 251,907 289.230 121.463% 2%56.994

razta

Keterangan

*Rata-rata @ ratea-rata dari semuaz €zta keuntungan peter-
nak.

**Hata-pata : rata-rata tanps memasukkan date negatis.



oleh anggota kelompek yang sama, apabila anggeta kelompek
tersebut berusahas sendiri dengan menggunakan modal dari
bank dengan bunga dua persen selama dua bulan. Gambaran
tersebut dapat dilihat pada tabel 10 dan pada lampiran 5.
Reneahnya keuntungan yang diterima oleh anggota kelempek
disebabkan antara lain karena harga saprenak (pakan, doc
dan obat-ebatan) yang diterima eleh anggota dari ketua
kelempok jauh lebih tinggi dibandingkan dengan harga pada
poultry shep setempat. lain halnya dengan peternak ne 2
anggeta kelempok I, keuntungan berusaha sendiri lebih ke-
cil dari keuntungan yang diterima sebagai anggoeta kelom-
pok,; karena discount yang diberikan oleh ketua kelompok
kepada anggota ne 2 tersebut pada saat itu, jauh lebih
kesar daripada anggeta yang lain pada kelempok yang sama.
Untuk kelempek I (tabel 10 dan lampiran 3), kalau di-
bandingkan antara anggeta no 1, 2 dan 3 yang sama-same me-
miliki skala usaha 2.000 eker dalam satu siklus dan Juga
berada pada rasie harga pakan dan harga ayam yang sama,
peternak ne 3 dapat menghasilkan keuntungan yang lebih
tinggi. Hal ini disebabkan karena tingkat kematian ayam
pada anggeia . ne 1 dan ne 2 lebih tinggi daripada tingkat
kematiazn ayam anggota noe 3 dan feed conversien yang diha-
silkan eleh kedua anggeta tersebut lebih besar daripada
feed cenversien yang dihasilkzn eleh anggeta ne 3. Keada-
an tersebut diatas menyebabkan biaya produksi anggeta ne 1

dan no 2 lebih tinggi dari biaye preduksi anggota no 34
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sehingga keuntungan anggota no 3 lebih besar dari keun-
tungan anggota ne 1 dan anggota no 2.

Mzsih pada kelompok I (tabel 10 dan lampiran 3), dari
mulai anggota no 4, 5, 6 dan 7, menunjukkan keuntungan

RN o
1ENSL el let BRI -~

vang semakin kecil secarw veruruian, Sed:
duksl yang @imiliki eleh masing-masing anggota tersebut
sama. Menurunnya keuntungan gari keempat anggeta tersebut
sebanding dengan menurunnya rasie harga pakan dan harga
ayam pada anggeta no 4, 5 dan 6, sedangkan untuk anggota
ne 7 disebabkan oleh tingkat kematian yang tinggi, walau-
pun anggeta tersebut berada pada rasie harga yang sanma
dengan anggota no 5.

Pada kelompok II (tabel 10 dan lampiran 4), anggeta
ne 4 (no 14 pada lampiran 4) menunjukkan kerugian yang
besar (i 91&.635,—) persiklus. Hal ini mungkin karena ke-
selahan data yang penulis pereleh dari anggota yaitu data
Jumlah makanan ayam yang dikeluarkan eleh anggeta selama
satu siklus preduksl yang terialu besar, sehingga menye-
babkan terlampauv besarnya feed conversien (lihat keolom 12,
lampiran 4) yang berakibat kepada tingginya biaya preduk-~
8i,

Pada lampiran 6 fertera bahwa keuntungan nette rata-
rata pertahun untuk skala usaha 2.500 eker dalam satu sik-
lus pada anggetu kelompok I sebesar lp 2.058,420,- dan pada
anggota kelompok II sebesar fp 1,376.009,-. Kaleau diasum-
siken dalam satu keluarga tersedia jumlah tenzga kerja

2,5 Tk dewasa, maka untuk kelompok I, setiap anggota



depat menghasilkan keuntungan netto sebesar fp 823.%68,~
pertahun. Dengan demikian berarti anggota kelompok I te-
iah dapat menghasilkan keuntungan yang lebih besar dari
pendapatan rata-rata rakyat Indonesia pertahun perkapita
(% 560, Werld Bank) atau melebihi 2.000 dollar untuk satu
keluarga (pendapatan keluarga yang ditetapkan daliam kebi-
jaksanaan PIR Perunggasan, lihat lampiran 8). Sedangkan
untuk peternak anggota kelompok II, hanya dapat menghasil-
kan keuntungan neite yang hampir sama dengan pendapatan
rata-rata rakyat Indenesiaz perkapita pertahun tersebut 4i
atas, yaitu sebesar fp 550.403%,-pertahun untuk seorang pe-
ternak. Sehingga ditinjau dari sasaran Keppres No:50 Ta-
fun 1981 yaltu untuk meningkatkan pendapatan peternak ke-
cil, bagi kedempek I telah berhasil. Akan tetapi dilihat
dari jiwa Keppres Ne:50 yang menghendaki kegiatan kopera-
si lebih menenjol dari swasta, usaha kelompok tidak baik
untuk dikembangkan, karena berkembangnya usaha kelompok
(yang dimedali eleh pengusaha besar) tidak akan membantu
perkembangan Koperasi. Dan bahkan penulis menjumpai éila-
pang, yaitu pada kelompek II, ada tiga anggetanya yang se-
belumnye adalah anggeta koperasi, kemudian keluar dari ke
anggotaan Keperasi untuk memasuki kelompok.

Hasil perhitungan harga ayam breiler berdasarkan Tu-~
mus rasie (lihat lampiran 9) dengan menggunakan data harga
input-cutput Kelompek T, menunjukkan bhahwa hasil tersebut
lebin kecil dari harga ayam breiler pada kelompok tersebut.

Hal itu berarti bahwa harga ayam pada kelompok tersebut,



sudah dapat melibihi harga ayam breiler yang diharuskan,

agar anggeta mendapal kKeuntungan $ 2.0C00 dollar pertzhun.

7.2. Hakter~faktor yang Mempengaruhi Keuntungan

Secara umuim fakter-faktor yang mempengaruvhi keuntung-

an peternak, penulis golengkan menjadi tiga golongan:

L. Besaran rasio harga paken dan harga ayam, serta ting-
ginya harga sapronak lain, seperti: obat-obatan,
vaksin dan dec.

<. Tingkat mortalitas ayam, yang dipengaruhi eleh cara
beternak dan datangnya penyakit ayam,

5. Feed conversion, yzitu jumlah ransum yang dibutuhkan
perkilogram berat ayam yang dihasilkan. Besaran ini
sangat dipengaruhi oleh cara beternak, seperti: la-
ma. dan jumlah pemberian makanan starter dan finisher
penetapan wakiu panen (umur panen), pengalamen dari
masing-masing anggaté (peternak) dan jenis dec,

Cara beternak masing-masing anggota berlainan, ang-
goeta yéng satu mungkin memberikan makanan starter lebih
sedinit dan makanan finisher lebih banyak daripada angge-~
ta yang lain atau merawal kandangnya lebih bersih dari
anggeta yang lain. Umumnya anggota kelompek belum mengi-
kuti cara beternak yang dianjurkan oleh para ahli. NMi-~-
Sz lnya saja, terdapal perbedaan antara cara pemberian ma-
Kanan oleh anggota dan petunjuk Yang dianjurkan oleh
Wonder (perusahaan penghasil obat-obatan) kepada peter-

nak pada umumnya. Tabel 11. menunjukkan perbedsan lama
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€an jumlah pemberian makanan starter dan finisher, anta-
tara yang dianjurkan eleh Wonder dengan yang dilaksanskan
eleh salah seorang anggota. bapat dilihat bahwa lamanya
pemberian makanan starter edalah tiga minggu, akan tetapi
@nggeta hanya memberikan makanan starter selama dua ming-
gu kepada ayam peliharaannyz. Demikian Juga dengan jum-

lah makanan starter yang dianjurkan oleh Wender (776,5 kg)
Tabvel 11. Pemberian Ransum pada 1.000 Eker Ayam Pe-

daging (yang dianjurkan oleh Wonder dan
Dilaksanakan eleh Anggeta)

Jenis Ransum Jumlah
Minggu ke wender Peternak Wonder Peternak

(ke) (kg)

I starter starter 116,5 110

II starter starter 245 240
1 starter finisher 405 442
1v finisher  finisher 547 598

v finisher finisher 710 776

b | finisher finisher 350 383

berbeda dengan yang diberikan eleh anggeta (350 kg). Hal
ini merupakan salah satu sebab diperolehnya hasil preduksi
yang kurang diinginkan oleh anggota, misalnya: tingkaﬁ

@mortalitas tinggl, besarnya feed conversion dan lain-lain.
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Pamanenan ayam dilakukan eleh anggeia kelompok pada

upur kurang dari 38 hari,

Data produksi ayam pedaging

deri Wonder (1983) yang penulis sajikan pada lampiran 7,

menunjukkan bahwa pada umur ayam 35 sampal 38 hari, per-

tambahan beral ayam perekor yang dihasilkan dibagi dengan

pertambahan ransum yang dibutuhkan pereker (produk marji-

nzl) sangat rendah.

Gambar 16.

Berat Ayam
perekor

L.500
(gram)

1.000

500

P
Ph
PR

Sehingga lebih menguntungkan bagi

Kurfa Preduksi Ayam Broiler dari Data
Wender yang Dinyatukan eoleh Kebutuhan
Ransum dan Berat Ayam yang Dihasilkan
Pereltor

Preduk Tetal
Preduk Marjinal

Proguk Rata-rata




peternak apabila melakukan pemanenan pada waktu ayam ber-
umur 58-40 hari, karena pada saat itu produk marjiral me-
nunjukkan angka yang tertinggi, yaitu 0,9%2. Akan tetapi

e At e Pt T T SOV O U
il 2 g U-&m ML LIL 1mT rrg s

pemanenan ayam anlara umur 42-45
tungkan, apabila harga ayam dibagi dengan harga pakan
perkilegram (Hx/Hy) tidak melebihi preduk marjinal pada
saat itu., Untuk memperjelas lampiran 7, gembar 16 menun-
Jukkan preduk marjinal dari data tersebut. Preduk marji-
nal tertinggi dicapai pada saat kebutuhan ransum antara
2.290,5-2.500 gram yaitu pada waktu ayam berumur anitara

58=40 hari, dan turun naiknya preduk mariinal tidak me~

nentu.,

7.5. Hubungan Feed Cenversien dengan Skala Usaha

karena feed cenversien dapat digunakan sebagai pen-
dekatan untuk mengukur efisiensi teknis dalam preduksi
ayam breiler, maka penulis meucoba menghitung feed cen-
versien pada berbagail skala usaha untuk melihat apakah
2c€a perpedaan efisiensi teknis antara peternak yang mem-
punyai skala usaha kecil, sedang dan besar. Skala usaha
anggota kelompek I dan II berkisar antara 500 sampai
2.000 ekor persiklus, oleh karena itu penulis memberi
hatasan sebagal berikut: Skala usaha kecil z2dalah ska~
la usaha kurang dari-800 ekor persiklus dan skala usaha
besar adalsh skala usazha antara 1,500 sampai 2.000 ekor.

fabel 12. menunjukkan feed conversien pada berbagail

skala usaha.

66



67

Pabel lz. Feed Conversion pada Berbagail Skala Usahs

Jumlan = ’ ‘
sampel g + z . ! ! ? ’
skala 500 600 700 800G 900 1.000 1.500 2,000
usaha o °
Feed Con~ | g 14 505 1.8 2.0 1.9 1.8 1,8
versisn 7 ’ ! ' ’ ’ ’ i

Data diatas menunjukkan bahwa rata-rats feed cenversien
untuk skala usaha 500-800 ekor (1,95 kg makanan/kg ayam)
lebik besar dari rata-rata feed conversion skala usaha
1.500-2.000 eker (1,8 kg makanan/kg ayam). Dari fersebut
diatas, penulls belum berani menyimpulkan bahwe dengan
gemakin besarnya skala usaha, maka secara teknis akan le-
bih efisien, Hal tersebut disebabkan karena penulis be-
dum meneliti feed cenversion untuk skala uszha lebih be-
sar darl 2.000 eker persiklus., Sukarnya mendapatkan data
peternak yang memiliki skala usaha lebih besar dari 5.000
ekor di daerah penelitian, walaupun penulis telah menemu-
kan peternak tersebut, akan tetapi beliau tidak bersedia
apablla penulils meneliti usahaternaknya. Namun demikian
penulis menduga bahwa lebih rendahnya feed conversien
darpi anggota yang mempgnyai skala usaha 1.500-2.000 eker,
mungkin karena skala térsebut merupakan kisaran skala
usaha yang optimum untuk dikelela eleh satu Reluarga ei-

pandang dari efisiensi teknisnya.



VIII. KESIMPUIAN

Dari uraian di dezan, penulis menyimpulkan sebagal

kerikut:

&5

Eeuntungan anggeita kelempek Il umumnya lebih rendah
daripada keuntungan anggeta kelempok I. Hal ini di-
sebabkan karena kelompek I memberikan discount kepada
anggetanya, sedangkan rata-rata efisiensi teknisnya
tidak jauh berbeda (rata-rata feed conversien untuk
kelompok I = 1,87 dan untuk kelempek II = 1,86)
Dilihat dari segi keuntungannya, peternak lebih baik
berusaha sendiri daripada menjzdi anggeta kelompek,
apablila merekd d@apat memperoleh pinjaman dari bank
¢engan bungd dua persen selams dua bulan,
Dari keuntungan nette rata-rata pertahun untuk skala
usana Z.500 ekeor persiklus, kelompok I telah memenuhi
sasaran keppres Ne:50 dalam rangka meningkatkan pen-
dapatan peternak, karena keuntungan netie seerang
peternak (I 823.368,~) telah melebihi pendapatan per-
kepita pertahun rakyat Indenesia ($ 560). Juga ke-
lempek I telah memenuhi pendaepatan yang ditentukan
dalam PIR Perunggasan karena:
@. Keuntungan nette satu keluarga (rata-rata

fp 2,058.420,~) lebih dari 2,000 dellar pertahun.

b. Hasil uji dengan rumus rasie, ternyata hargh ayam
pada kelempok I telah melebihi harga ayam yang
éidapatken dari hasil perhitungan rumus rasio

{lampiran 9).
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Faktor-fuktor yang mempengaruhl keuntungan anggeia

kelempok antara lain:

. kfisiensi teknis yang dinyatakan oleh feed cenver-—
gien.

b. Efisiensi ekonemis, yang dapat dinyatakan eleh
rasio harga pakan dan harga ayam dan harga sapro-
nak lain, seperti: obat-ebatan dan doc.

sedangkan pengaruh yang mans yang lebih dominan dari
vedua fakter tersebut, penulis tiduk ketahui,
Pada umumny= anggeia kelempak belum mengikuti cara
beternak yang dianjurkan eleh para ahli, sehingga da-
pat menimbulkan kerugian akibat dari rendahnya hasil
preduksi yang diterima. Oleh karena itu perlu dibe-
rikan penyuluhan.
Pemanenan ayam dilakukan oleh anggeta kelompok pada
saatl yang kurang menguntungkan, karena pemanenan ayam
umumnys masih dibawabh umur 38 hari dan pade saat umur
ayam tersebut, produk marjinzl menunjukkan angka yang
rendah. Sehingga lebih menguntungkan apabila pemane—
nan aysm dilakuken pada waktu ayam berumur 40 sampal

45 hari.

Pada skale uUsaha antara 500 sampai 2.000 ekor, makin

besar skala usazha, secara teknis lebih efisien.
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Lampiran 1., Pertambzhan Populasi Ternalk Sapi selama
PELITA II dan PELITA 11X

Populasi PELITa IT PELITA IIT
& & 4 & o o B O & o B % lllllllll e 8
+ Lahir 15 17,6
- Mati ~2,5 -1,6
Jumlah 12,5 16
- Pemotongan -15 -15
- Ekspor - 0,4 -
Sisa {(neto) - 2,9 1

Sumber: Penjelasan langsung Drh Seehaji (Staf Anli
Menmud UP4)




Lampiram 2.
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Peranan Koperasi, XKontrak farming dan
Kelompok Peternak pada Berbagai Ting -
kat Kegiatan Produksi peternakan ung-
ga2s di Indonesia

o Kegiats Perusahaan Peternak
lioc Kegiatan swasta koperasi+  koperasi non kope
swasta ragi
¢ & & ¢ * & % * 0 = ® A N B 2 2 0 P B 5 o =
1. Sapronak
pengadaan
bibit /doc 98 2
pakan 100 o
obat-obatan 100 0
2. Penyaluran 92,5 755
sapronak
3. Produksi 745 92,5
KF SW MU
76,5 15 1
4. Pemasaran 95 5

sumber : Bahan Rapaet LirJen Peternakan, Departemen Per-
tanian., Tehun 1984.
keterangan gamnbar
oW ; swadaya /Kelompok
MU ; besar ke maksimum usaha
k¥ ; Kontrak farming



Lempiram 3. Data Produksi Peternak Anggota Kelompok 1 4

o Jenis doc Jml.doc Umur panen Jmli,.panen Hortalitas Ratalberat
perekor
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
ekor hari ekor % kg
1. Jumbo T47 2.000 36 1.835 3,16 C,97
2. : IR, dHidon 2,000 37 1.940 Z,20 0,94
3. Jumbo 747 2.000 35 1.96% 1,70 0,99
4. Jumbo 747  1.000 39 960 3,50 1,11
50 Setia satwa 31.000 40 960 3,50 1,02
6. Jumbo T47 1.000 36 98B0 2,50 0,87

T . Jumbo 747 1.000 38 E50 15,20 0,89
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lampiran 3. lanjutan

Harga per Keuntungan Raslo Harga doc Feed conversion Produksi

Jilogram Kel. sendiri Kel sendiri Kel sendiri diluar konsumsi
(a) (9) (10) (11) (12)  (13) (14) (15) (16)
Ry fiy fip ceee B /B .. i Rp Kg makanan/kg ayam %

1.275 206.065 293%.160 1 13,64 1 :3,89 425 425 1,85 90,8

1.275 317.901 302.246 1 13,64 1 :3,89 425 425 1,82 96

1.275 403.025 525,983 4 :3,64 1 33,89 450 425 1,67 97,3

1.20C 227.5%6 236,142 113,43 1 :3,6¢€ 375 350 1,85 95

1.150 105.009 108,619 113,29 1 3,51 359 350 1,97 92

1.200 =« 61,757 = 43,499 132,67

-

12,67 450 450 1,86 97

1.200 =155.294 -140.718 1 13,29 1 13,49 459 450 2,10 8%




Lampiran 4.

Late Produkei Peternak anggota Kelempek II

No Jenis Doc Skala usaha Umur panen Berst rate-yats Mortalitas
perekor
(1) (2) (3) (4) (5) (6)
ekor hari kg o
1. BR 4S5 101 500 34 1,17 2,9
g i 500 37 1,06 2,9
2. Jumbo T47 500 39 1,58 254
4, Jumbo T47 600 36 1,15 2.3
5. t 700 32 1,04 2,0
6. Hybro 700 52 0, 9¢ 1,0
7. ANWAY serat 800 40 1,15 2.4
8. BR &S 101 300 34 1,25 2,2
9. g 1.000 34 1,24 1,2
10, n 1.000 38 1,24 0,9
11, i 1.000 33 1,07 0,9
1Z. sunmbo 747 1.500 34 1,06 0,9
13. H 1,500 36 1,25 0,5
14, BR 4S5 101 2,000 33 1,24 0,9

Keterangan :

1.

2

Peternak no 15 +tiduk da

Yang tidak masuk akal.

pat digunakan dat&nya,'karena ada data

Data peternak no 13, dats ﬁeuntungannya tidak dipakai, karena
ade Keanehanw



Lampiran 4. Lanjutan

Produksl diluer Harge «yain Xeunbungan Resio Harga doc feed
konsumsi /hg conversion
(7 (&) (9) (10) (11) (12)

% K B e o/ R ap kg makanan kg ayam
94,0 1.250 £9.450 i 3.4 510 1,92
93,0 1.150 4.74e 1 3.1 430 L, 77
95,6 1.10¢C 2%.8¢5 1 3,1 250 2,15
96,7 1.325 L27.774 1 3,6 4390 1,88
95,7 1.125 ~46,023 1 Dk 450 2,09
96,6 1.150 5%.440 i 5.3 330 1,89
91,4 1.325 69,405 i 3,7 475 1,99
97,7 1.325 244,160 1 3,7 490 1,90
95,0 1.225 292,653 1 3.7 500 1,78
96,6 1.200 82,325 1 03,3 475 1,94
98,1 1.250 ©9.14z2 1 3,0 450 1,82
92.7 1,225 167.887 4 3.4 460 L,74
98,0 1,100 590,310 1 3,0 350 1,41
96,6 1.150 -911.635 1 5.1 370 3,03




Lampiran &,

7e

Keuntungan, Rasie Harga Pakan dan Harga
Ayam dan Harga lec yang Diterima eleh
Anggeta Kelempek II ledndlngkdn dengan
Keuntungan Peternak Tersebut Apabila
Berusaha sendiri ,

_ Keuntungan Rasie Harga Dec
jle kel seneiri kel semdiri kel sendiri
(i) Lip) ceee B Sl oo (i) ()
1. 82.325 224,496 13,3 1 :3,9 475 428
2. 69.142 192.284 1 :32,6 1 :4,0 450 405
2. 292,653 457.683 L 23,7 1 :4,5 500 450
4o =911.635 ~T29.446 L 23,1 1 :3,4 370 333
5. 4.7742 59.841 L 23,1 1 :%,7 430 387
S 29.450 117.051 Lo:3,4 1 14,2 510 428
f. 244,160 391.1%5 L 23,7 1 :4,5 490 428
B. 127.774 216.469 L 13,6 1 :4,5 490 428
Keterangan:
kel = harga kelempek
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Lampiran 6. KXeuntungan anggeia Kelempek 1 dan Ang-
geta Kelempek 1I dengan Skala Usaha
2.500 Bker dalam Satu cikius
Ne Keuntungan Persiklus
Lelompok LI Kelempek I
(i) (fp)

5. 205.812 2b7.581

2, 172.855 397.376

5. 23.7710 503.781

4. 1477.250 568,840

5. 678,222 262.522

6. 731.633 ~154.392

7. 532,392 ~388.235

8. 119.125

9. 2i6.891
10. - 119,429
Bl . 179.812
i2. -1.138.544
13. ~164.,368
14, 983.850

I. KELOMPCK I seluruh *tanpa ne 6,7

{ f) {Fp)
Leuntungan rata-rata 1 siklus 206,782 389.020
Biaya penyusutan kandang +
biaya perawatan kandang -54.950 ~-54.,950
Keuntungan netto rata-rata
1l siklus 151.83%¢ 543,070

feuntungan nette rata-rata

1 tahun 910.992 2.058.420
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Lampiran 6. lanjutan

I1. KELOMPOK IT
seluruh “*tenpa ne 12,13

Keuntungan rata-rata (fp) (&)
satu siklus 200.505 284,284

Biaya penyusutan + pera-
watan kandang ~-54.950 -54,950

Keuntungan nette rata-
rata satu siklus 145 .555 229.334

Keuntungan nette rata-
rata satu tahun 873.3%30 1.376.009

* = adalah data yang aneh
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Lampiren .7. anzlisa Produk Marjinal dari Produkgi
Aymm Broiler Berdasarkan Data Wonder

Umur ayem Kebutuhan Berat ayam ; .
T=Ns U perekor /8 A X At Alnx
.l'\.

hari ETain gTem gram gEam
7 116,5 120 1,03

245 150 0,612
14 361,5 270 0,75 _

405 300 0,741
21 766,5 570 0,74

547 300 0,548
28 1.313,5 g70 0,66

710 30C 0,423
35 2.023,5 L.17C 0,58

267 30 0,112
%8 Z2.29C,5 1.200 0,52

210 200 0,952
40 2.,500,0 1.400 0,56

200 160 0,500
42 2.7C0,0 1.500 0,56

300 200 0,667
45 5.000,0 1.70C 0,57

veandainys

dizmbil contoh untuk rasio herga 1 : 4, meks

AY /AL yang optimum

0,25 , sehingga pemanenan ayam antzrs

umur 35 gampzi dengan 38 tidak menguntungkan dan apabila

dizmbil rasio harga 1

0,53,

Catatan

Keuntungan yang optimum dicapui pada saat
Y /aX = HX/HY, dimena HX adalah harga pakan dan HY

“dalah harge «yam potong perkilagranm.

5: maka AY/AXL yang optimum adalah
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Metede Perhitungan Menetapkan Harga
Saprodi dan Cutput Broiler dengan
Menggunzkan Asumsi Input-eutput

(Rumus I)

Untuk mencapai pendapatan keluarga $2000 per tzhun

(tanpa dipengaruhi eleh fluktuasi harga-harga sapredi dan

harga sutput).

20

1,

lﬂ

2.

Asumsi Skala Usaha /Siklus

Keluarga

ibu
bapak

5 erang anak = 0,5 TK dewas

satu Tk hanya mampu menge- J

:> 2 TK dewasa

~ Skals

USAHA
Tenaga terse-| KELUARGA

dia setara F 2.500

al €29 TK dewasa| eker/

siklus

lela 1.000 ekeor ayam brei-
ler per siklus (dua bulan)

Asumsi INPUT-QUTPUT untuk Skala Usaha 2.500 Ekoer Per-

giklus

LNVESTAST

PERAWATAN

®
®

Harga kandangtperalatan untuk skala
usaha 2.500 eker/siklus ¥ 2.250.000,~

dengan umur pakai 5 tahun,

Biaya penyusutan/siklus (DI) =§§i2x
R 2.250.000,~= & 75.000,-.

Biaya perawatan per tahun 10% dari ni-
lai investasi:

Ry z.igo.oeo = B 225.000,-

Biaya perawatan per sSiklus (Pf}:fg_ %
fp 225,000, = B 37.500,- '

FPIMANASAN DaN OBAT-OBATAN (PO) = B 150.000, ~

RuNSUM

Starter 4.100 kg
Finisher 2.375 kg
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lampiran 8, lanjutan 83
BIBIT :  DOC 2.500 eker
Preoduksi Breiler (1) i 3.250 kg ayam hidup

Asumsi Harga SAPROUI dan QUTPUT

HuRGa S5aPROLT:
Starter fp St/kgs finisher kb F/kg, doc Wy L/eker
dan Breiler fs HB/kg

HasI0 HARGA SaPROLI

St ¥ D=1 : 0,92 : 1,21
Biaya tetal saprodi (starter, finisher dan dec) di-
nyatakan dalam harga ransum starter = (R) =
{4.100 x S, + 2375 x 0,92 5, + 2.500 x 1,21 8.)
b T 1
= 9.310 5,

Asumsi BEBAN BUNGA

Bunga 1% per bulan. Bunga selama satu siklus
T = 2%

Persyaratan untuk Menjzamin Pendapatan Petani

Untuk menjamin pendapatan satu keluarga peternazk

(yang bekerja penunh)$ 2.000/tahun, persamaan berikut ha-

Tug éipenuhi:

(DI + P+ PO+ R) (l+7) + g4ggg&999 =B xHy .... (1)

atau

(75,000 + 37.500 + 150.000 =+ 9'3105@) (L + ©,02) =+
£:008.000 _ 5 550 By e ee e e e e e, (23

O1.083 + 9.4963; = 3.250H, ......civeunninnnia.... L(3)
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lampiran 9, Meteda Perhitungan Menetapkan Harga 3apro-

o
A

¥5,

di dan Output Breiler dengan Menggunakan
Data Input-output Peternak
(Rumus 11)

Tviuan

=l jusn

ldem dengan lampiran 8

Asumsl sSkala Usaha /Siklus

Idem dengan lampiran 8

Besaran INPUT-OUTPUT untuk Skala Usagha 2.500 Persiklus

Berdasarkan Data Peternak

INVEsTASI Harge kandangtpenggantian atap
= fp 35.000,- persiklus (D)
PERAWATAN : Biaya yang dikeluarkan untuk perkaikan
- Kerusakan kandang sebelum habis masa
pakainya dan biaya pembersihan kandang
s kecuali biaya penggantian atap
= fip 19.950,~ persiklus (Pr)

PIMANASAN DaN OBAT-OBAT (PO) = B 216.003,-

RANSUM ¢ Starter 1L.569 kg
Finisher 3.341 kg

BIBIT : DOC 2.500 eker

Freduksi Breiler (B) = 2.53%1 kg ayam hidup

Asumsi HARGA SAPRODI dan QUTPUT

HARGA SAPRCDI
Starter fp S¢/kg, finisher ip F/kg, dec iy D/ kg,
bBreiler i HB/kg

RASIO HARGA SAPRODI
St : F:D=11: 0,92 : 1,21

Biaya tetal sapredi (starter, finisher, dec) dinyata-
kan dalam harga ransum starter = (R)
1569 x Sg + 3341 x 0,92 Sy + 2.500 x 1,21 St

= 7667,7 5y
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IV. Asumsi Beban Bungs {(Idem dengan lampiran 8)

V. Persyaratar Umtnk Menjamin Pendapatan Petani

Untuk menjamin pendapatan satu keluarga peternak
(yvang bekerja penuh) % 2.000/tahun, sersamaan berikut ha-

rus €ipenuhi:

(DI + P, + PO + R) (l+1) + Q;Q%Q&QQQ =B xHg ....... (1)
atau
(54.950 + 216.003 + 7.667 5,) (1+0,02) + £2900.000
e R e (2)

6090705 + 70820 St - 20531 HB au.-.,e»-..-........"g.-(z)

Lapel lampirern 1, Centoh Harga Makamen Starter dan
- " .7 . Harga Breiler Bérdasarkan Perhi-
- tungan Rumus I dan II dari Data

‘Kelempek I o

Harga Breiler
Harga Starter — memm o o

Rumus I Rumus II yang ada €i
kelempek I
Chg) - - - (fp) (fo) (ho)
532 1.155 - 1.266 1.2795
554 1.160 L.272 L.275
323 1.128 1.238 1.250

515 1.105 1.214 1.200
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Pengeluaran langsung Persiklus untuk
Menghasilkan Y kg ayam dari 2 Eker dec

Tingkat bung
ternak menmin

jaman lain s

Pengeluaran

Macam penge Peternak
No L Satuan anggota ke~ beruszha
luaran lempok © sendiri
(fiy (fp)
1. boc ekor  ..... e
2. Hakuanan
starter Kg e o eae e
finisher kg ceome  waean
5. Ubat-cbatan +
vaksin . . e e e
4. DBiaya pemanasan sesen cocae
5. Discount dalam
KClOH}POk (""') % 8 008
&. Discount pembelian
tunai («? eees
7. Ongkos angkut ceene
' Jumlah ‘oa e
8. Bunga (2% x jumlab) ...
................._.+ ._............_..__........+
Jumlah pengeluaran langsung
persiklus Bp k,- Rtk , -
Catatan:

@ diasumsikan sebesar 2 % apabila pe-
Jam vang dari bank atau pemberi pin-
elama 1 siklus (2 bulan)

langsung pertahun i% X R k,~.
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